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Nanang Farid Bahtiar Winarko. 2020. Analisis Peramalan Produksi 
Makanan Ringan Dengan Proyeksi Trend Metode Musiman Dan Single Moving 
Average Di CV.  Tono Jaya Kota Tegal. 
Tujuan perencanaan produksi adalah untuk mengembangkan suatu rencana 
produksi menyeluruh yang fisibel dan optimal. Dengan adanya peramalan dan 
perencanaan produksi ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam menjalankan 
suatu perusahaan yang sedang dikelola. Untuk  memprediksi ataupun meramalkan 
permintaan produk hendaknya dilakukan terlebih dahulu peramalan berdasarkan 
data permintaan produk pada periode sebelumnya. Untuk menyikapi hal tersebut 
perlu dilakukannya sebuah ramalan produksi dengan pola data trend yang akan 
menyajikan estimasi permintaan produk di pasaran dengan memanfaatkan data 
masa lalu sehingga permintaan produk dipasaran dapat terpenuhi. 
 Penelitian  ini  berbentuk  kuantitatif. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah Menghitung Trend Musiman, Menghitung Single Moving 
Average, Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan. 
Berdasarkan hasil perhitungan kesalahan terkecil pada metode moving 
average jadi metode ini yang harus di gunakan perusahaan untuk melakukan suatu 
peramalan. Berdasarkan dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan 
pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa metode peramalan yang 
mempunyai tingkat akurasi yang sesuai untuk peramalan perencanaan produksi 
pada CV. Tono Jaya adalah dengan menggunakan metode trend musiman karena 
metode ini memiliki nilai tingkat kesalahan (error peramalan) paling kecil, dalam 
sebuah peramalan semakin kecil nilai suatu peramalan maka semakin akurat hasil 
peramalan tersebut. 
 









Nanang Farid Bahtiar Winarko. 2020. Forecasting Analysis of Snack Food 
Production With Seasonal Method Trend Projection And Single Moving Average 
At CV. Tono Jaya, Tegal City. 
The purpose of production planning is to develop a comprehensive 
production plan that is both feasible and optimal. With this forecasting and 
production planning it is intended to make it easier to run a company that is being 
managed. To predict or predict product demand, forecasting should be done first 
based on product demand data in the previous period. To address this, it is 
necessary to do a production forecast with trend data patterns that will present an 
estimate of product demand in the market by utilizing past data so that product 
demand in the market can be fulfilled. 
 This research is quantitative in form. While the data analysis method used 
is Calculating Seasonal Trend, Calculating Single Moving Average, Measuring 
Accuracy of Forecasting Results. 
Based on the results of calculations and analyzes that have been carried out 
in this study, it can be concluded that the forecasting method has an appropriate 
level of accuracy for forecasting production planning at CV. Tono Jaya is to use 
the seasonal trend method because this method has the smallest error rate 
(forecasting error), in a forecast the smaller the value of a forecast, the more 
accurate the forecasting results. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian yang terjadi di era globalisasi sekarang 
ini membawa konsekuensi tersendiri dalam dunia bisnis khususnya dunia 
industri, dalam kaitan ini sektor swasta dituntut untuk mampu meningkatkan 
persaingan yang ketat dengan berbagai sektor yang lain. Persaingan yang 
erjadi diantaranya adalah persaingan yang berkaitan dengan kualitas produk, 
kemampuan perusahaan dalam menyediakan sejumlah produk yang diminta, 
kamampuan memenuhi target waktu pemesanan, kemampuan pemasaran, 
serta kemampuan persaingan harga produk. Persaingan ini merupakan hal 
yang berdampak positif, karena hal ini akan memperlancar roda 
perekonomian nasional karena akan membuka peluang kerja yang semakin 
besar, sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat. Para pengusaha pun 
dituntut untuk menghadapi persaingan tersebut dengan memiliki manajemen 
yang baik, sehingga perusahaan diharapkan akan mampu berkembang secara 
wajar sesuai dengan target-target yang diharapkan. 
Permasalahan yang melanda mayoritas perusahaan-perusahaan sekarang 
ini adalah masalah keuangan. Saat ini banyak sekali perusahaan yang gulung 
tikar karena kondisi keuangannya tidak sehat, sehingga tidak dapat 
melangsungkan usaha dalam keadaan krisis. Dengan demikian, maka pada 
perusahaan-perusahaan tersebut memerlukan efisiensi yang baik agar tetap dapat 





kepentingan efisiensi modal ini, maka sangat penting bagi perusahaan untuk 
melakukan tindakan perencanaan yang baik, termasuk perencanaan di bidang 
produksinya. Salah satu tindakan yang dapat membantu untuk perencanaan 
skedul produksi adalah dengan peramalan permintaan produk. Peramalan 
permintaan produk atau jasa sangatlah penting dalam manajemen perencanaan 
produksi. Manajemen produksi dan operasi menggunakan hasil peramalan 
dalam pembuatan keputusan-keputusan yang menyangkut pemilihan proses, 
perencanaan kapasitas dan lay out fasilitas serta untuk keputusan yang bersifat 
terus-menerus berkenaan dengan perencanaan, skedul dan persediaan (Handoko, 
2009: 255). 
Seiring dengan tingkat penjualan dari waktu ke waktu yang tidak tetap, 
kebutuhan akan peramalan menjadi semakin krusial bagi pihak manajemen 
di setiap perusahaan dalam kerangka pengambilan keputusan operasi. 
Forcasting (peramalan) adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengambilan keputusan. Suatu dalil yang dapat diterima menyatakan bahwa 
semakin baik ramalan tersedia untuk pemimpin maka akan baik pula prestasi 
kerja mereka sehubungan dengan keputusan yang mereka ambil. 
Ramalan yang akan dilakukan umumnya akan berdasarkan data masa 
lampau yang dianalisis dengan menggunakan cara-cara tertentu. Data masa 
lampau di kumpulkan, dipelajari, dan dianalisis kemudian dihubungkan 
dengan perjalanan waktu. Karena adanya faktor itu, maka dari hasil analisis 
itu dapat diprediksi kemungkinan yang akan terjadi pada masa yang akan 
datang. Jelas, dalam hal ini akan dihadapkan pada suatu ketidakpastian 





peramalan berbeda untuk setiap peramalan,dan bergantung pada berbagai 
faktor, yang jelas tidak akan diperoleh akurasi 100%. 
Walaupun demikian bukan berarti ramalan tidak berguna sama sekali 
tetapi sebaliknya peramalan telah banyak membantu dalam hal perencanaan, 
pengawasan , dan pengambilan keputusan. Salah satunya untuk meramalkan 
penjualan suatu barang. Sedangkan untuk keperluan analisis forcasting, ada 
tiga model yang dikenal, yaitu model ekonometrika, model data berkala, dan 
model data kualitatif. Model trend musiman termasuk dalam model ramalan 
data berkala (time series). Keunggulan metode ini adalah mudah untuk 
digunakan dalam peramalan barang yang akan datang. Sehingga diharapkan 
dengan memasukan hasil peramalan penjualan keadaan fungsi kendala yang 
baru diharapkan akan memperoleh penyelesaian masalah optimasi yang 
berkaitan jumlah produksi suatu barang akan lebih bagus. 
Perencanaan produksi merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan 
produk sesuai dengan yang ditetapkan, berkaitan dengan penentuan berapa 
bnyak yang akan diproduksi, sumber daya apa yang dibutuhkan dan kapan 
harus diproduksi. Perencanaan produksi dilakukan bertujuan untuk mengatur 
tindakan yang akan dilakukan dalam proses produksi.  
Perencanaan produksi merupakan suatu proses untuk menentukan 
jumlah dan jenis produk yang akan diproduksi dan menentukan waktu 
penyelesaiaan produksi dengan tepat, melalui pengelolaan dan 
pengorganisasian faktor-faktor produksi yang dimiliki perusahaan secara 





produksi yang optimal diperlukan proses peramalan penjualan produk 
dengan metode yang tepat, serta menggunakan faktor-faktor penentu yang 
sesuai dengan metode peramalan yang diterapkan. Salah satu elemen penting 
dalam proses peramalan adalah tersedianya data historis permintaan 
penjualan produk yang diramalkan untuk digunakan sebagai dasar peramalan 
di masa yang akan datang.  
Tujuan perencanaan produksi adalah untuk mengembangkan suatu 
rencana produksi menyeluruh yang fisibel dan optimal. Fisibel berarti dapat 
memenuhi penjualan dan sesuai dengan kapasitas yang ada, sedangkan 
optimal berarti menggunakan sumber daya sebijaksana mungkin dengan 
pengeluaran biaya serendah mungkin. Dengan adanya peramalan dan 
perencanaan produksi ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
menjalankan suatu perusahaan yang sedang dikelola. 
Dalam pelaksanaannya, proses produksi perlu direncanakan secara 
matang. Baik itu dari segi bahan baku, bahan pendukung, mesin, teknik 
pengolahan maupun jumlah produksi. Jumlah produksi sebaiknya ditentukan 
berdasarkan prediksi dari permintaan pasar terhadap produk yang hendak 
diproduksi tersebut. Dan untuk memprediksi ataupun meramalkan 
permintaan produk hendaknya dilakukan terlebih dahulu peramalan 
berdasarkan data permintaan produk pada periode sebelumnya. Tidak 
dipungkiri bahwasannya pada waktu-waktu tertentu penjualan produk 
menurun, namun. Di lain waktu lain penjualan bisa meningkat seperti pada 





menyikapi hal tersebut perlu dilakukannya sebuah ramalan produksi dengan 
pola data trend yang akan menyajikan estimasi permintaan produk di pasaran 
dengan memanfaatkan data masa lalu sehingga permintaan produk dipasaran 
dapat terpenuhi. 
 Selain itu dengan dilakukannya peramalan produksi akan sangat 
bermanfaat bagi pelaku usaha  untuk mengetahui kapan harus memproduksi 
banyak dan kapan harus mengurangi produksi agar keuntungan bisa 
maksimal. Pola trend merupakan kecenderungan arah data dalam jangka 
panjang, dapat berupa kenaikan maupun penurunan. Pola musiman 
merupakan fluktuasi dari data yang terjadi secara periodik dalam kurun 
waktu satu tahun, seperti triwulan, kuartalan, bulanan, mingguan, atau 
harian. 
Industri pangan adalah industri makanan yang bergerak dalam 
memproduksi makanan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat. Dalah satu 
industry pangan adalah makanan ringan, camilan, atau kudapan yaitu istilah-
istilah yang biasa digunakan dan didengar untuk menyebutkan makanan yang 
dimakan untuk dinikmati rasanya atau untuk mengganjal rasa lapar. Seperti 
yang sudah banyak diketahui, penikmat makanan ringan ini tidak hanya 
berasal dari satu kalangan saja, tetapi juga berasal dari seluruh kalangan 
masyarakat. Anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, perempuan, laki-laki, 
sangat menggemari makanan ringan. Makanan ringan biasa dilihat sebagai 
sajian di berbagai kesempatan seperti ketika sedang berkumpul, nongkrong, 





lagi apabila bisnis makanan ringan ini memiliki peluang bisnis yang sangat 
menguntungkan. 
CV. Tono Jaya adalah salah satu usaha yang memproduksi snack atau 
makanan ringan. Permasalahan yang dihadapi oleh CV. Tono Jaya, adalah 
adanya hasil penjualan yang tidak stabil sehingga berimbas pada hasil 
produksi atau stock barang jadi yang menumpuk. Berikut ini adalah data 
penjualan CV. Tono Jaya. 
Tabel 1.1 
Data Penjualan CV. Tono Jaya. 
Bulan 
Penjualan (Rp.) 
Pilus Makaroni Keripik Pisang Keripik Singkong Roti Kering 
Januari 5.735.000 3.177.500 2.325.000 2.325.000 1.937.500 
Februari 6.186.400 3.427.600 2.508.000 2.508.000 2.090.000 
Maret 4.642.797 2.572.361 1.882.215 1.882.215 1.568.513 
April 4.415.765 2.446.573 1.790.175 1.790.175 1.491.813 
Mei 5.805.300 3.216.450 2.353.500 2.353.500 1.961.250 
Juni 6.845.000 3.792.500 2.775.000 2.775.000 2.312.500 
Juli 5.171.860 2.865.490 2.096.700 2.096.700 1.747.250 
Agustus 4.287.967 2.375.766 1.738.365 1.738.365 1.448.638 
September 4.718.980 2.614.570 1.913.100 1.913.100 1.594.250 
Oktober 5.164.164 2.861.226 2.093.580 2.093.580 1.744.650 
November 5.624.000 3.116.000 2.280.000 2.280.000 1.900.000 
Desember 6.179.000 3.423.500 2.505.000 2.505.000 2.087.500 
Sumber : CV Tono Jaya 
Data di atas menunjukkan bahwa kenaikan tertinggi pada penjualan 
scank di CV. Tono Jaya adalah pada bulan Juni yaitu Rp. 3.755.500 dan 
penurunan paling banyak dari penjualan di CV. Tono Jaya  adalah pada 
bulan Juli yaitu sebesar Rp. 4.522.000. 
Sedangkan data produksi yang dihasilkan oleh CV. Tono Jaya Tegal 







Data Produksi  CV. Tono Jaya 
 
Bulan 
Data Produksi  (Kg) 
Pilus Makaroni Keripik Pisang Keripik Singkong Roti Kering 
Januari 222 123 90 90 75 
Februari 222 123 90 90 75 
Maret 185 103 75 75 63 
April 185 103 75 75 63 
Mei 222 123 90 90 75 
Juni 222 123 90 90 75 
Juli 167 92 68 68 56 
Agustus 167 92 68 68 56 
September 185 103 75 75 63 
Oktober 185 103 75 75 63 
November 185 103 75 75 63 
Desember 185 103 75 75 63 
  Sumber : CV Tono Jaya 
Data di atas menunjukkan bahwa produk yang paling banyak diminati 
oleh pelanggan CV.  Tono Jaya Kota Tegal adalah pilus, macaroni, keripik 
singkong, keripik pisang dan roti kering meskipun masih terdapat produk 
lain yang dijual di CV. Tono Jaya Kota Tegal.  Produksi tertinggi pada bulan 
Januari, Februari, Mei dan Juni. Sedangkan produksi terendah pada bulan Juli 
dan Agustus 2019. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, perumusan masalah 
dalam penelitian ini  adalah  
1. Bagaimana penggunaan proyeksi trend dengan metode musiman pada 





2. Bagaimana penggunaan metode single moving average pada peramalan 
produksi makanan ringan di CV. Tono Jaya Kota  Tegal ?  
3. Metode peramalan mana yang paling tepat antara peramalan perusahaan 
menggunakan metode musiman atau single moving average ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis penggunaan proyeksi trend dengan metode musiman 
pada peramalan  produksi makanan ringan CV. Tono Jaya Kota Tegal.  
2. Untuk menganalisis penggunaan proyeksi trend dengan metode single 
moving average pada peramalan  produksi makanan ringan di CV. Tono 
Jaya Kota  Tegal. 
3. Untuk menentukan metode peramalan mana yang paling tepat antara 
peramalan perusahaan  metode musiman dan single moving average pada 
peramalan  produksi makanan ringan di CV. Tono Jaya Kota  Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau 
manfaat bagi pihak yang membutuhkan antara lain: 
 
1.  Manfaat teoritis 
a. Bagi penulis, sebagai bahan pembanding antara teori yang 
didapatkan di bangku kuliah dengan fakta di lapangan. Disamping 
itu penulis memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan baru 





b. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian sejenis dan 
sebagai bahan pengembangan penelitian lebih lanjut. 
2.  Manfaat praktis 
a. Dapat memberi masukan atau saran bagi perusahaan tentang 
bagaimana peramalan dan perencanaan produksi yang baik. 
b. Sebagai bahan evaluasi terhadap peramalan dan perencanaan 








A. Landasan Teori 
1. Perencanaan Produksi 
Perencanaan produksi meliputi pengalokasian sumber daya yang ada 
untuk menghasilkan suatu produk, baik barang ataupun jasa dengan kualitas 
tertentu yang diharapkan dapat menekan biaya serendah mungkin. 
Perencanaan produksi merupakan suatu fungsi dari manajemen yang dalam 
perencanaannya ditentukan usaha-usaha dan tindakan-tindakan yang perlu 
diambil oleh pimpinan serta mempertimbangkan masalah yang akan timbul 
yaitu masalah yang datang dari dalam perusahaan dan dari luar perusahaan.  
Definisi perencanaan produksi menurut Gasperz (2012:202) bahwa 
Perencanaan produksi merupakan suatu proses menetapkan tingkat output 
manufakturing secara keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan yang 
direncanakan dan inventori yang diinginkan. Sedangkan menurut 
Sinulingga (2016:54) perencanaan produksi adalah perencanaan 
keseluruhan proses dan operasi yang dilakukan untuk menghasilkan produk.  
Perencanaan produksi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk 
memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu sesuai dengan 
yang diramalkan atau dijadwalkan melalui pengorganisasian sumber daya 
seperti tenaga kerja, bahan baku, mesin dan peralatan lainnya. 





yang diharapkan akan disediakan perusahaan di masa yang akan datang. 
Dengan demikian, peramalan merupakan bagian integral dari perencanaan 
produksi. (Buffa & Sarin, 2016:51) 
Dari beberapa definisi tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan  
bahwa perencanaan produksi adalah suatu proses untuk menetapkan suatu 
output untuk menghasilkan produk dan memenuhi tingkat penjualan. Jenis-
jenis produksui ini telah dikemukakaan oleh Heizer dan Render 
(2015:433) perencanaan produksi dapat dibedakan dalam beberapa hal 
sebagai berikut :  
a. Perencanaan produksi jangka pendek adalah penentuan kegiatan 
produksi yang akan dilakukan dalam jangka waktu kurang dari tiga 
bulan, perencanaan ini mencakup penugasan pekerjaan, pemesanan, 
penjadwalan pekerjaan, dan penyelesaian produksi. 
b. Perencanaan produksi jangka menengah adalah penentuan kegiatan 
produksi dalam jangka waktu tiga sampai delapan belas bulan, 
perencanaan ini mencakup perencanaan penjualan, perencanaan dan 
penganggaran produksi, penetapan tingkat tenaga kerja dan persediaan 
serta analisis rencana-rencana operasi. 
c. Perencanaan produksi jangka panjang adalah penentuan tingkat 
kegiatan produksi lebih dari satu tahun, perencanaan ini mencakup 
penelitian dan pengembangan, rencana produk baru, serta penentuan 





Fungsi perencanaan produksi menurut Assauri (2013:73) dikatakan 
bahwa terdapat beberapa fungsi dari perencanaan produksi, diantaranya:  
a. Membantu dalam menentukan berapa peningkatan kapasitas yang 
dibutuhkan dan menyesuaikan kapasitas apa saja yang diperlukan. 
b. Merencanakan kebutuhan jumlah produksi guna memenuhi permintaan 
pasar 
c. Menjamin kemampuan perusahaan dalam proses produksi agar 
konsisten terhadap perencanaan yang telah disepakati 
d. Sebagai alat ukur performansi proses perencanaan produksi 
e. Memonitor hasil produksi aktual terhadap rencana produksi dan 
membuat penyesuaian/perbaikan atas analisa yang telah dilakukan 
f. Merencanakan dan menyusun tahapan perencanaan jadwal induk 
produksi 
g. Menjadwalkan proses operasi setiap pesanan pada setiap stasiun kerja 
terkait dan menyampaikan jadwal penyelesaian setiap pesanan tersebut 
kepada konsumen 
h. Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi agar konsisten 
terhadap rencana strategis perusahaan. 








Sinulingga (2016:26) mengatakan bahwa terdapat beberapa tujuan 
dari perencanaan produksi adalah: 
a. Untuk mempersiapkan rencana produksi mulai dari tingkat agregat pada 
seluruh aktivitas di perusahaan industri hingga meliputi perkiraan pasar 
dan proyeksi penjualan. 
b. Untuk merencanakan produksi dan pengadaan sumber daya yang 
dibutuhkan dalam sistem produksi. 
c. Untuk mengatasi fluktuasi permintaan terhadap produk 
Didalam menyiapkan rencana produksi, terdapat 3 (tiga) faktor yang 
mempengaruhinya, antara lain sebagai berikut menurut John E. Biegel 
yang diterjemahkan oleh Naibaho  (2009:191): 
a. Produksi yang ada atau yang sedang dilakukan 
b. Persediaan yang ada atau yang masih ada di gudang 
c. Produksi dan persediaan yang masih ada 
Adapun beberapa aktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan 
produksi menurut Assuri (2013:131) adalah sebagai berikut : 
a. Sifat proses produksi 
Proses produksi dapat dibedakan atas proses produksi yang 
terputus-putus (intermitten manufacturing) dan proses produksi yang 
terus-menerus (continous process). Masing-masing proses produksi ini 
mempunyai sifat yang berbeda-beda, yang mempengaruhi perencanaan 





1) Proses produksi yang terputus-putus (intermitten manufacturing)  
Perencanaan produksi dalam perusahaan yang mempunyai proses 
produksi yang terputus-putus (intermitten manufacturing), 
dilakukan berdasarkan jumlah pesanan (order) yang diterima. 
Perencanaan produksi yang disusun haruslah fleksibel, agar 
peralatan produksi dapat dipergunakan secara optimal. 
2) Proses produksi yang terus-menerus (continous process) 
Perencanaan produksi dalam perusahaan yang mempunyai proses 
produksi yang terus-menerus (continous process), dilakukan 
berdasarkan ramalan penjualan. Hal ini dikarenakan, kegiatan 
produksi tidak dilakukan berdasarkan pesanan, akan tetapi untuk 
memenuhi permintaan pasar dalam jumlah yang besar serta 
berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu. 
b. Jenis dan mutu dari barang yang diproduksi 
Didalam menyusun suatu perencanaan produksi, ada beberapa hal 
yang perlu diketahui mengenai jenis dan sifat produk, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Mempelajari dan menganalisis jenis barang yang diproduksi 
supaya perusahaan dapat mengetahui bagaimana cara 
memproduksi produk yang baik. 
2) Apakah produk yang akan diproduksi itu merupakan customer’s 





atau produces’s goods (barang yang akan dipergunakan untuk 
memproduksi barang lain). 
3) Sifat dari produk yang akan dihasilkan, apakah merupakan barang 
yang tahan lama atau tidak. 
4) Sifat dari permintaan barang yang akan dihasilkan, apakah 
mempunyai sifat permintaan yang musiman (seasonal) yang 
permintaanya hanya pada musim-musim tertentu saja ataukah sifat 
permintaanya sepanjang masa. 
5) Mutu dari barang yang akan diproduksi, akan bergantung pada 
biaya persatuan yang diinginkan dan permintaan, atau keinginan 
konsumen terhadap barang hasil produksi tersebut 
c. Barang yang diproduksi apakah barang baru ataukah barang lama 
Hal ini perlu diperhatikan, karena untuk barang yang baru maka perlu 
diadakan penelitian (research) pendahuluan mengenai : 
1) Lokasi perusahaan, apakah perusahaan perlu diletakkan berdekatan 
dengan sumber bahan mentah ataukah dekat dengan pasar. Untuk 
mempermudah proses transaksi. 
2) Jumlah barang yang akan diproduksi supaya barang tidak 
menumpuk digudang 
3) Sifat permintaan barang ini, apakah musiman atau sepanjang masa, 
dan 





Sedangkan untuk barang yang lama perencanaan produksinya lebih 
mudah, karena perencanaan didasarkan pada pengalaman-pengalaman 
masa lalu. Pada dasarnya terdapat tiga alternatif strategi perencanaan 
produksi. Menurut Gaspersz (2012:210), yaitu : 
a. Level Strategy 
Didefinisikan sebagai metode perencanaan produksi yang mempunyai 
distribusi merata dalam produksi. Dalam perencanaan produksi, level 
strategy akan mempertahankan tingkat kestabilan produksi sementara 
menggunakan inventori yang bervariasi untuk mengkumulasi output 
apabila terjadi kesalahan permintaan total. Keunggulan strategi ini 
adalah kestabilan jumlah tenaga kerja yang menyebabkan rendahnya 
perputaran (turnover) tenaga kerja. Kelemahannya adalah adanya 
investasi yang besar dalam pengadaan bahan baku 
b. Chase Strategy 
Didefinisikan sebagai metode perencanaan produksi yang 
mempertahankan tingkat kestabilan inventori, sementara produksi 
bervariasi mengikuti permintaan total. Keunggulan strategi ini adalah 
rendahnya tingkat investasi dalam persediaan bahan baku. 
Kelemahannya adalah timbulnya biaya yang cukup besar untuk 
penyesuaian tingkat produksi atau penyesuaian jumlah tenaga kerja 
dengan tingkat permintaan serta potensi menurunnya kualitas produk 






c. Compromise Strategy 
Merupakan perencanaan produksi dengan strategi kombinasi. 
Perencanaan ini merupakan perpaduan antara tingkat produksi tetap 
dan startegi berubah-ubah sesuai dengan permintaan. Dengan adanya 
fluktuasi permintaan yang dihadapi oleh perusahaan, maka perusahaan 
harus mengkombinasikan strategi perencanaan produksinya. 
Menurut Gaspersz (2012:211) dalam menyusun strategi perencanaan 
produksi terdapat empat langkah utama yang harus dilakukan, yaitu adalah 
sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan data yang relevan dengan perencanaan produksi. 
Beberapa informasi yang dibutuhkan adalah sales forecast, kuantitas 
produksi periode lalu yang masih kurang dan harus diperbaiki, dan 
lain-lain. 
b. Mengembangkan data yang relevan tersebut menjadi informasi yang 
teratur, mencakup ramalan penjualan (sales forecast), pesanan (bagi 
perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan), 
permintaan/penjualan, rencana produksi, dan persediaan bahan baku 
yang akan digunakan 
c. Menentukan kapabilitas produksi, berkaitan dengan sumber daya-
sumber daya yang ada 
d. Melakukan partnership meeting, untuk mendiskusikan tentang produk 
baru, masalah-masalah dalam proses produksi, kualitas, biaya 





2. Peramalan Produksi 
Peramalan produksi diperlukan karena adanya ketidak-pastian 
aktivitas produksi di masa yag akan datang, serta kemampuan dan sumber 
daya perusahaan yang terbatas. Peramalan (forecasting) adalah seni dan 
ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa depan. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan data historis dan proses kalkulasi untuk 
memprediksikan sebuah proyeksi atas kejadian di masa datang. Cara lain 
yang dapat ditempuh adalah dengan intuisi subjektif atau dengan model 
matematis yang disusun oleh pihak manajemen (Heizer & Render, 
2015:118). Menurut Stevenson dan Chuong (2014:72) peramalaan adalah 
masukan/input dasar dalam proses pengambilan keputusan dari 
manajemen operasi karena permalaan memberikan informasi dalam 
perimintaan dimasa yang akan dating. Salah satu tujuan utama dari 
manajemen operasi adalah untung menyeimbangkan antara 
pasokan/supply dan permintaan,dan memiliki perkiraan permintaan 
dimasa yang akan datang sangat penting untuk menentukan berapa 
kapasitas atau pasokan/supply yang dibutuhkan untuk menyeimbangi 
permintaan. 
Menurut Stevenson dan Chuong (2014:74) ada 6 langkah dasar 
dalam proses peramalaan produksi yaitu: 
a. Tentukan tujuan dari permalaan. Bagaimana hasilnya akan digunakan 





akan tingkat detail yang dibutuhkan dalam peramalan, banyaknya 
sumber daya yang dibutuhkan, dan tingkat akurasi. 
b. Menentukan rentang waktu, semakin panjang rentang waktunya maka 
semakin berkurang akurasi dari permalaan. 
c. Pilih teknik/metoda forecasting 
d. Analisa dan rapihkan data, karena data yang tidak akurat mengurangi 
validasi dari hasil peramalan 
e. Buatlah Peramalaan 
f. Pantau hasil dari permalaan, hasil peramalaan harus diawasi dan 
dipantau untuk mengetahui apakah performanya memuaskan, jika 
tidak revisi lagi metoda/teknik yang digunakan, uji lagi validitas dari 
data yang digunakaan 
Peramalan produksi yang baik mempunyai beberapa kriteria yang 
penting, antara lain akurasi, biaya, dan kemudahan. Penjelasan dari 
kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut Assauri (2013: 98) 
a. Akurasi 
Akurasi dari suatu hasil peramalan diukur dengan hasil kebiasaan 
dan kekonsistensian peramalan tersebut. Hasil peramalan dikatakan 
bias bila peramalan tersebut terlalu tinggi atau rendah dibandingkan 
dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Hasil peramalan dikatakan 
konsisten bila besarnya kesalahan peramalan relatif kecil. Peramalan 
yang terlalu rendah akan mengakibatkan kekurangan persediaan, 





perusahaan dimungkinkan kehilangan pelanggan dan kehilangan 
keuntungan penjualan. Peramalan yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan terjadinya penumpukan persediaan, sehingga banyak 
modal yang terserap sia-sia. Keakuratan dari hasil peramalan ini 
berperan penting dalam menyeimbangkan persediaan yang ideal. 
b. Biaya 
Biaya yang diperlukan dalam pembuatan suatu peramalan adalah 
tergantung dari jumlah item yang diramalkan, lamanya periode 
peramalan, dan metode peramalan yang dipakai. Ketiga faktor pemicu 
biaya tersebut akan mempengaruhi berapa banyak data yang 
dibutuhkan, bagaimana pengolahan datanya (manual atau 
komputerisasi), bagaimana penyimpanan datanya dan siapa tenaga ahli 
yang diperbantukan. Pemilihan metode peramalan harus disesuaikan 
dengan dana yang tersedia dan tingkat akurasi yang ingin didapat, 
misalnya item-item yang penting akan diramalkan dengan metode yang 
sederhana dan murah. 
c. Kemudahan 
Penggunaan metode peramalan yang sederhana, mudah dibuat, 
dan mudah diaplikasikan akan memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. Percuma memakai metode yang canggih, tetapi tidak dapat 
diaplikasikan pada sistem perusahaan karena keterbatasan dana, 





Peramalan produksi yang baik adalah peramalan yang dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah atau prosedur penyusunan yang baik. 
Menurut Gaspersz (2012:211) terdapat 9 langkah yang harus diperhatikan 
untuk menjamin efektivitas dan efisiensi dari sistem peramalan, yaitu: 
a. Menentukan tujuan dari peramalan 
b. Memilih item independent demand yang akan diramalkan 
c. Menentukan horison waktu dari peramalan (jangka pendek, menengah, 
atau panjang) 
d. Memilih model-model peramalan 
e. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan 
f. Validasi model peramalan 
g. Membuat peramalan 
h. Implementasi hasil-hasil peramalan 
i. Memantau keandalan hasil peramalan 
 
3. Peramalan 
Peramalan digunakan untuk memperkirakan penjualan untuk masa 
yang akan datang. Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar dapat 
meminimumkan pengaruh ketikpastian terhadap suatu perusahaan. 
Peramalan merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perusahaan 
yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang sedang 
melakukan kegiatan usaha harus memperkirakan apa yang akan terjadi 





Secara umum yang dimaksud dengan peramalan  yaitu suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk mengetahui atau memperkirakan kejadian dimasa 
yang akan datang. Adapun tujuan peramalan menurut Assauri (2013:15) 
tujuan urama peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa 
yang akan datang, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang mendekati 
keadaan yang sebenarnya, peramalan tidak akan pernah sempurna, tetapi 
meskipun demikian hasil peramalan akan memberikan arahan bagi suatu 
perencanaan. 
Suatu perusahaan biasanya menggunakan prosedur peramalan yaitu 
diawali dengan melakukan peramalan lingkungan, diikuti dengan 
peramalan penjualan pada perusahaan dan diakhiri dengan peramalan 
permintaan pasar. Oleh karena itu, perusahaan harus benar-benar 
mengetahui terlebih dahulu tujuan dari peramalan itu sendiri dan dapat 
memanfaatkan peramalan agar dapat digunakan di perusahaan tersebut. 
Dalam kegiatan produksi peramalan tingkat permintaan suatu produk 
diperlukan untuk mengantisipasi permintaan yang berubah-ubah, menurut 
Heizer dan Render (2015:115) mengemukakan pada umumnya berbagai 
organisasi menggunakan tiga tipe peramalan utama dalam merencanakan 
operasional untuk masa mendatang, yaitu:  
a. Ramalan Ekonomi (Ecomomic Forecast) 
Merencanakan indikator yang berguna membantu organisasi untuk 
menyiapkan peramalan jangka menengah hingga jangka panjang, yang 





ketersediaan uang, dana yang dibutuhkan untuk membangun indikator 
perencanaan biaya 
b. Ramalan Teknologi (Technological Forecast) 
Peramalan jangka panjang yang memperhatikan tingkat kemajuan 
tekonologi yang dapat meluncurkan produk baru 
c. Ramalan Permintaan (Demand Forecast) 
Meramalkan penjualan dan permintaan suatu perusahaan pada setiap 
periode dalam horizon waktu. Peramalan penjualan yang 
mengendalikan produksi, kapasitas, serta sistem penjadwalan dan 
menjadi input bagi perencanaan keuangan, pemasaran, dan sumber 
daya manusia. 
Keberhasilan peramalan terlihat pada saat pengambilan keputusan. 
Keputusan yang baik adalah keputusan yang didasarkan atas pertimbangan 
yang akan terjadi pada waktu keputusan akan dilaksanakan, menurut 
Assauri (2013:14) menyatakan bahwa keberhasilan atau keakuratan dari 
aktivitas peramalan sangat ditentukan oleh faktor-faktor berikut ini: 
a. Pengetahuan teknik tenteng pengumpulan data/informasi masa lalu 
ataupun data/informasi yang bersifat kuantitatif 
b. Teknik dan metode yang konsisten dan sesuai dengan pola data yang 
telah dikumpulkan 
Beberapa prinsip peramalan menurut Assauri (2013:14) perlu 
diperhatikan untuk memperoleh hasil ramalan yang baik dan akurat, 





a. Peramalan selalu mengandung kesalahan, artinya hampir tidak pernah 
ditemukan bahwa hasil peramalan 100 persen akurat dan sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya, peramal hanya dapat mengurangi faktor 
ketidakpastian tetapi tidak dapat menghilangkan faktor kesalahan 
tersebut. 
b. Peramalan akan selalu memberikan informasi tentang ukuran 
kesalahan, hal ini dikarenakan bahwa peramalan pasti mengandung 
kesalahan, maka penting bagi pengguna untuk menginformasikan 
berapa besar tingkat kesalahan yang terkandung dari perhitungan 
peramalan yang telah dilakukan. 
c. Peramalan untuk jangka pendek akan jauh lebih akurat jika 
dibandingkan dengan peramalan jangka panjang, ini disebabkan 
karena pada peramalan jangka pendek faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat permintaan masih sedikit dan bersifat konstan 
jika dibandingkan dengan peramalan jangka panjang, sehingga 
kemungkinan terjadinya perubahan pada faktor yang mempengaruhi 
permintaan. 
d. Peramalan yang dikelompokan pada kelompok juga harus 
dipertimbangkan, kelompok produk dalam kategori kelompok besar 
akan memiliki presentase kesalahan yang lebih besar jika 
dibandingkan pada kelompok produk sebagai unit yang lebih kecil. 
e. Peramalan penjualan biasanya lebih disukai berdasarkan perhitungan 





jika besarnya permintaan terhadap produk akhir telah ditentukan, 
sebaiknya jumlah sumber daya juga dihitung berdasarkan metode 
peramalan yang sesuai. 
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
aktivitas peramalan menurut Assauri (2013:15) adalah sebagai berikut : 
a. Horizon waktu 
Ada data aspek horizon waktu yang berhubungan dengan masing-
masing metode peramalan. Pertama adalah cakupan waktu dimasa 
yang akan datang dari metode yang digunakan sebaiknya disesuaikan. 
Sedangkan aspek yang kedua adalah jumlah periode peramalan yang 
diinginkan 
b. Pola data 
Dasar utama dalam metode peramalan adalah anggapan bahwa macam 
pola yang didapat didalam data yang diramalkan akan berkelanjutan. 
Karena dalam aktivitas produksi harus mempunyai pola agar 
mempermudah proses produksi 
c. Jenis model 
Model-model ini merupakan suatu deret dimana waktu digambarkan 
sebagai unsur penting untuk menentukan perubahan-perubahan 
didalam pola, yang mungkin secara sistematik dapat dijelaskan dengan 
analisis regresi dan korelasi. Model yang ini adalah sebab akibat, yang 





pada terjadinya sejumlah peristiwa yang lain, atau sifatnya campuran 
dari model yang telah disebutkan diatas. 
d. Biaya 
Umumnya ada empat unsur biaya yang tercakup dalam penggunaan 
prosedur ramalan yaitu biaya-biaya pengembangan, penyimpanan 
(storage data), operasi pelaksanaan dan kesempatan dalam 
penggunaan teknik-teknik serta metode lainnya 
e. Ketepatan 
Tingkat ketepatan yang dibutuhkan sangat erat hubungannya dengan 
tingkat perincian yang dibutuhkan dalam suatu peramalan 
f. Mudah tidaknya penggunaan 
Suatu prinsip umum adalah metode-metode yang dapat dimengerti dan 
diaplikasikan dalam pengambilan keputusan 
Unsur-unsur peramalan menurut Stevenson dan Chuong (2014:78) 
bahwa ramalan yang dipersiapkan sebaik-baiknya harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut 
a. Ramalan harus tepat waktu. Biasanya dibutuhkan sejumlah waktu 
tertentu agar dapat merespon informasi yang terkandung dalam 
ramalan. Contoh, kapasitas tidak dapat diperluas dalam waktu yang 
singkat atau tingkat persediaan tidak dapat diubah segera. Oleh karena 
itu, rentang waktu  peramalan harus mencakup waktu yang diperlukan 
untuk mengimplementasikan perubahan yang tepat dikarenakan untuk 





b. Ramalan harus akurat dan tingkat keakuratannya harus dinyatakan. Hal 
ini akan memungkinkan penggunanya merencanakan kesalahan yang 
dapat terjadi akan menyediakan dasar untuk membandingkan alternatif 
ramalan 
c. Ramalan harus dapat diandalkan dan harus berfungsi terus menerus. 
Teknik yang terkadang menyediakan ramalan yang bagus dan 
terkadang menyediakan ramalan yang tidak bagus akan membuat 
penggunanya gelisah 
d. Ramalan harus dinyatakan dalam unit yang bermakna. Perencanaan 
keuangan perlu mengetahui berapa banyak dolar yang akan 
dibutuhkan, perencanaan produksi perlu mengetahui berapa banyak 
unit yang akan dibutuhkan, serta penyusunan jadwal perlu mengetahui 
mesin dan keterampilan apa yang akan diperlukan. Pilihan unit 
tergantung pada kebutuhan penggunanya 
e. Ramalan harus dilakukan secara tertulis. Meskipun hal ini tidak akan 
menjamin semua pihak yang menggunakan informasi serupa, 
setidaknya akan meningkatkan kemungkinan terjadinya ramalan 
tersebut. Selain itu, ramalan secara tertulis akan memberikan dasar 
yang objektif untuk segera mengevaluasi ramalan setelah data aktual 
telah ada. 
f. Teknik peramalan harus sederhana untuk dipahami dan digunakan. 
Pengguna peramalan sering kali kurang percaya dengan peramalan 





yang sesuai untuk teknik tersebut atau keterbatasan dari teknik 
tersebut. Penyalahgunaan teknik adalah konsekuensi nyata. Tidak 
mengherankan, teknik yang cukup sederhana memiliki popularitas 
yang luas karena penggunanya lebih nyaman dengan teknik sederhana. 
g. Ramalan harus memiliki biaya yang lebih rendah dan manfaatnya lebih 
banyak dari biaya 
Terdapat dua pendekatan umum untuk peramalan sebagaimana dua 
cara mengatasi model keputusan. Pendekatan yang satu adalah analisis 
kuantitatif dan pendekatan lain adalah analisis kualitatif. Peramalan 
kualitatif memanfaatkan faktor-faktor penting seperti intuisi, pengalaman 
pribadi dan sistem nilai pengambilan keputusan (Heizer  dan Render, 
2015:117-118) 
a. Metode Peramalan Kualitatif 
Heizer dan Render (2015:118) mengatakan bahwa metode peramalan 
yang termasuk ke dalam metode peramalan dengan pendekatan 
kualitatif ini antara lain: 
1) Juri dari dewan eksekutif (Jury of Executive Opinion) 
Sebuah teknik peramalan yang menggunakan opini sekelompok 
kecil dari para ahli yang mumpuni atau manajer, seringkali 
dikombinasikan dengan model statistik, dikumpulkan untuk 









2) Metode Delphi (Delphi Method) 
Teknik peramalan yang menggunakan sekelompok proses yang 
memperbolehkan para ahli untuk membuat peramalan. Ada tiga 
jenis partisipasi yang berbeda dalam model metode Delphi: si 
pengambil keputusan, staf personalia dan para responden. 
Pengambil keputusan biasanya terdiri atas satu grup berisi 5 hingga 
10 orang ahli yang akan membuat peramalan yang aktual. Staf 
personalia membatu mengambil keputusan dengan 
mempersiapkan, mendistribusikan, mengumpulkan dan membuat 
serangkaian kuesioner dan hasil survey. Para responden adalah 
sekelompok orang, sering kali bertempat tinggal dalam tempat 
yang berbeda-beda, di mana pertimbangan mereka akan di nilai. 
3) Gabungan Karyawan Bagian Penjual (Sales Force Composite) 
Dalam pendekatan ini, setiap tenaga penjual mengestimasi jumlah 
penjualan di wilayahnya, ramalan ini kemudian dikaji ulang untuk 
meyakinkan kerealistisannya, lalu dikomendasikan pada tingkat 
provinsi dan nasional untuk mencapai ramalan secara menyeluruh. 
Contoh : peramalan berdasarkan pendapat dari para agen penjualan 
di masing-masing daerah atau lokasi penjualannya untuk 
menentukan peramalan penjualan secara keseluruhan. 
4) Survei Pasar (Market Survey) 
Sebuah metode peramalan yang meminta input dari para pelanggan 





pada masa depan. Hal ini dapat membantu bukan hanya dalam 
mempersiapkan peramalan, tetapi juga dalam meningkatkan desain 
produk dan perencanaan untuk produk baru. Konsumen survey 
pasar dan metode gabungan karyawan bagian penjualan dapat 
menderita dari peramalan yang terlalu optimistis yang timbul dari 
input konsumen 
b. Metode Peramalan Kuantitatif 
Metode peramalan kuantitatif pada dasarnya dibedakan atas dua 
kategori, yaitu: Model Runtut Waktu (Time Series) dan Model Kausal 
(Causal Method) atau dikenal juga sebagai Model Asosiatif. 
Peramalan kuantitatif dapat diterapkan bila terdapat tiga kondisi 
berikut: 
2) Tersedia informasi tentang masa lalu 
3) Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data 
numerik/angka 
4) Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan 
terus berlanjut di masa mendatang 
 
4. Proyeksi Trend 
Trend adalah pergerakan jangka panjang dalam suatu kurun waktu 
yang kadang-kadang dapat digambarkan dengan garis lurus atau kurva 
mulus. Deret waktu untuk bisnis dan ekonomi, yang terbaik adalah untuk 
melihat trend (atau trend-siklus) sebagai perubahan dengan halus dari 





Pada kenyataannya, anggapan bahwa trend dapat diwakili oleh 
beberapa fungsi sederhana seperti garis lurus sepanjang periode untuk time 
series yang diamati jarang ditemukan. Seringkali fungsi tersebut mudah 
dicocokkan dengan kurva trend pada suatu kurun waktu karena dua alasan, 
yaitu fungsi tersebut menyediakan beberapa indikasi arah umum dari seri 
yang diamati, dan dapat dihilangkan dari seri aslinya untuk mendapatkan 
gambar musiman lebih jelas. Ada tiga trend yang diigunakan untuk 
meramalkan pergerakan keadaan pada masa yang akan datang, yaitu: 
(Nafarin, 2015:25) analisis trend yang dapat dipergunakan seperti: 
a. Trend Linier 
Sering kali data deret waktu jika digambarkan ke dalam plot mendekati 
garis lurus. Deret waktu seperti inilah yang termasuk dalam trend linier. 
Persamaan trend linier adalah sebagai berikut (Nafarin, 2015:25):  
 





Dimana Yt menunjukan nilai taksiran Y pada nilai t tertentu. 
Sedangkan a adalah nilai intercept dari Y, artinya nilai Yt akkan sama 
dengan a jika nilai t = 0. Kemudian b adalah nilai slope, artinya besar 
kenaikan nilai Yt pada setiap nilai t. Dan nilai t sendiri adalah nilai 





b. Trend Kuadratik 
Jika trend linier merupakan deret waktu yang berupa garis lurus, maka 
trend kuadratik merupakan deret waktu dengan data berupa garis 
parabola. Persamaan untuk trend kuadratik adalah (Nafarin, 2015:25): 
 






c.  Trend Eksponensial 
Untuk mengukur sebuah deret waktu yang mengalami kenaikan atau 
penurunan yang cepat maka digunakan metode trend eksponensial. 
Dalam metode ini digunakan persamaan (Nafarin, 2015:25): 
 
Tetapi dalam melakukan perhitungannya, persamaan di atas dapat 
diubah ke dalam bentuk semi log, sehingga memudahkan untuk 










d. Memilih Trend Terbaik 
Untuk membuat suatu keputusan yang akan dilakukan di masa yang 
akan datang berdasarkkan deret waktu diperlukan suatu metode 
peramalan yang paling baik sehingga memiliki nilai kesalahan yang 
cenderung kecil. Terdapat beberapa cara untuk menentukan metode 
peramalan mana yang akan dipilih sebagai metode peramalan yang 
paling baik, diantaranya Mean Square Error (MSE). Untuk 




5. Trend Metode Musiman 
Untuk memilih model trend yang paling sesuai untuk peramalan 
dapat dilakukan evaluasi model trend. Model yang paling sesuai akan 
memberikan nilai dugaan yang lebih dekat dengan nilai aktualnya. Selisih 
antara nilai aktual dengan nilai hasil dugaan dengan trend disebut sebagai 
galat atau kesalahan. Trend yang cocok akan memberikan kesalahan 
paling minimal. Untuk itu, dapat digunakan kriteria untuk memilih Trend 
yang cocok antara lain dengan Standar Error of Estimation (SEE) atau R-
Square atau Adj.R-Square (Juanda dan Junaidi, 2012:54). Variasi 
musiman didefinisikan oleh Makridakis, dkk. (2012:96) sebagai suatu pola 
yang berubah sendiri setelah selang waktu yang tetap. 
Variasi Musiman merupakan gerakan yang teratur dan hampir terjadi 





bertepatan dengan pergantian musiman. Kecenderungan musiman dapat 
berupa tahunan, bulanan, atau mingguan. Untuk menunjukan ada tidaknya 
variasi musiman, maka perlu dibuat indeks musiman. Indeks musiman 
merupakan angka yang menunjukkan nilai relatif dari variabel Y, dimana 
Y adalah data runtun waktu selama seluruh bulan dalam satu tahun. Rata -
rata angka indeks musiman untuk satu periode adalah 100%. Dengan kata 
lain indeks musiman adalah suatu angka yang bervariasi terhadap nilai 
dasar 100. Ada beberapa metode untuk menghitung angka indeks musiman 
yaitu (Heizer dkk, 2015:85): 
 
Menurut Heizer, dkk. (2015:85), Trend adalah rata-rata perubahan 
(biasanya tiap tahun) dalam jangka panjang. Variasi musiman adalah 
pergerakan yang regular baik meningkat maupun dalam kurun waktu 
tertentu yang terkait dengan kejadian berulang, seperti cuaca atau liburan. 
Trend musiman adalah rata-rata perubahan tiap musim dalam jangka 
panjang. Adanya variasi musiman memerlukan penyesuaian peramalan 
garis trend. Hasil ramalan dari mengalikan data yang disesuaikan trend 
dengan indeks musiman memperoleh hasil peramalan yang lebih baik. 
Banyak data penjualan, produksi serta data deret waktu lainnya 
berfluktuasi mengikuti musim. Unit waktu yang dipakai bisa kuartalan, 
bulanan, mingguan atau bahkan harian. Rumus trend musiman adalah 







Peramalan adalah prediksi dari satu atau beberapa kejadian di masa 
yang akan datang. Peramalan dilakukan berdasarkan data yang berbentuk 
deret waktu. Peramalan data dalam hal ini dapat dirumuskan dengan: 
F = T × M 
6. Single Moving Average 
Metode peramalan moving average dilakukan dengan mengambil 
sekelompok nilai pengamatan yang kemudian dicari rata-ratanya, lalu 
menggunakan rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya. 
Istilah rata-rata bergerak digunakan, karena setiap kali data observasi baru 
tersedia, maka angka rata-rata yang baru dihitung dan dipergunakan sebagi 
ramalan. 
Menurut Haizer dan Rander (2015:120) peramalan pergerakan rata-
rata (moving average) merupakan sebuah metode peralaman yang 
menggunakan rata-rata dari periode yang terkini terhadap data untuk 
meramal periode selanjutnya. Pperamalan pergerakan rata-rata (moving 
average) menggunakan sejumlah nilai data actual historis untuk 
menghasilkan peramalan. Pergerakan rata-rata bermanfaat jika kita dapat 
mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan tetap kokoh secara wajar 
selama bertahun-tahun. Pergerakan rata-rata 4 bulanan ditemukan dengan 
menjumlahkan permintaan selama bertahun-tahun.  
Metode Moving Average ini lebih baik digunakan untuk 





dengan tajam (data yang perubahan naik dan turunnya sangat drastis). Hal 
ini dikarenakan data pada setiap periode diberikan bobot yang sama 
sehingga tidak dapat mewakilkan periode-periode tertentu yang bersifat 
khusus ataupun data periode terakhir yang biasanya dinilai sebagai data 
yang terbaik dalam mengambarkan kondisi terkini. Secara matematis 
pergerakan rata-rata yang sederhana (yang berfungsi sebagai estimasi 
permintaan periode berikutnya) dicerminkan dengan hal berikut (Haizer 
dan Rander, 2015:120): 
  
  
 Dimana n adalah jumlah periode dalam pergerakan rata-rata 
sebagai contoh 4,5, atau 6 bulan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu yang bersumber dari beberapa jurnal ilmiah dan skripsi 
yang meneliti dan membahas hal serupa mengenai peramalan dan perencanaan 
produksi. Berikut ini peneliti terdahulu yang menjadi referensi bagi peneliti 
dalam penelitian ini : 
Penelitian yang dilakukan oleh Intan dan Marheni pada tahun 2015 
dengan judul penelitian “Penentuan Metode Peramalan Sebagai Dasar 
Penentuan Tingkat Kebutuhan Persediaan Pengamanan Pada Produk Karet 
Remah SIR 20”. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode peramalan 





winter dan dekomposisi, dengan persentasekesalahan peramalan sebesar 
29.019%. Tingkat kesalahan peramalan jika dibandingkan dengan permintaan 
aktual pada bulan Maret 2014 adalah 18,81% sehingga modal peramalan yang 
digunakan berkinerja baik. Persamaan dengan penelitian Saya adalah pada 
aplikasi metode peramalan kuantitatif. Perbedaan  dengan penelitian Saya 
adalah analisis peramalan penjualan dalam menetapkan perencanaan produksi 
dan penentuan metode peramalan sebagai dasar penentuan tingkat kebutuhan 
pengaman. 
Penelitian yang dilakukan oleh S. Yuni pada tahun 2015 dengan judul 
penelitian “Peramalan Jumlah Pengunjung Perpustakaan Universitas 
Pattimura Ambon Menggunakan Metode Dekomposisi”. Hasil prediksi 
menunjukkan bahwa jumlah pengunjung pada tahun 2015 bulan Januari 
sebesar 1337 pengunjung, Februari 2932 pengunjung, Maret 3640 
pengunjung, April 3791 pengunjung, Mei 4333 pengunjung, Juni 2571 
pengunjung, Juli 806 pengunjung, Agustus 920 pengunjung, September 968 
pengunjung, Oktober 4187 pengunung, November 4495 pengunjung dan 
Desember 2960 pengunjung. Dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung 
meningkat pada bulan Mei dan November. Persamaan dengan penelitian Saya 
adalah pada metode musiman. Perbedaan  dengan penelitian Saya adalah 
penelitian Saya meneliti penjualan snack makanan ringan penelitian Yuni  
meneliti peramalan jumlah pengunjung perpustakaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dony Ananta Nurwoko Mulyawan  





Untuk Menyelesaikan Masalah Optimasi Pada Pabrik Roti Mabrur Sragen” . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model ramalan roti Bolu untuk satu 
bulan y (2.218,7 55,051t ^ = + x (Mt Roti Bolu))/3. b. Model ramalan untuk 
roti Gulung untuk satu bulan y (1.863,7 63,501t ^ = + x (Mt Roti Gulung))/3. 
c. Model ramalan untuk roti Mandarin untuk satu bulan y (1.837,3 61,436t ^ = 
+ x (Mt Roti Mandarin))/3. d. Model ramalan roti Tiga Rasa untuk satu bulan 
y (2.597,5 31,191t ^ = + x (Mt Roti Tiga Rasa))/3. Persamaan dengan 
penelitian Saya adalah pada metode musiman. Perbedaan  dengan penelitian 
Saya adalah penelitian Saya meneliti penjualan snack makanan ringan 
penelitian Mulyawan meneliti optimasi Pada Pabrik Roti Mabrur Sragen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Monica  pada tahun 2017 dengan 
judul penelitian “Penerapan Metode Trend Untuk Meramalkan Tipe Data 
Musiman (Studi Kasus Data Hasil Penjualan Motor Yamaha 2010-2016)”. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model trend baik digunakan untuk meramalkan penjualan motor Yamaha 
karena mempunyai nilai Mean Absolute Persentage Error (MAPE) kurang 
20%. Persamaan dengan penelitian Saya adalah pada metode musiman. 
Perbedaan  dengan penelitian Saya adalah penelitian Saya meneliti penjualan 
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C. Kerangka Pemikiran 
Pada umumnya, perusahaan menghadapi permintaan yang berubah-ubah. 
Pola permintaan yang tidak tetap ini mengakibatkan produksi yang tidak tetap 
pula. Mengatasi hal ini perlu dilakukan perencanaan dengan mengatur tingkat 
persediaan, produksi, penggunaan tenaga kerja, kapasitas produksi yang 
dipakai. Sebagaimana dilakukan untuk mengadakan perencanaan produksi ini 
diperlukan peramalan terutama kepada hal-hal yang berpengaruh pada 
perusahaan. Harus disadari bahwa terjadi ketidak-akuratan dalam proses 
peramalan, tetapi peramalan masih saja tetap dilakukan karena bahwa semua 
perusahaan beroperasi dalam kondisi atau lingkungan yang penuh dengan 
ketidakpastian, sedangkan keputusan harus tetap diambil untuk menjalankan 
kegiatan perusahaannya. Suatu peramalan secara ilmiah terhadap masa depan 
akan jauh lebih baik ketimbang pendugaan yang tidak ilmiah. Peramalan 
permintaan akan produk dan jasa di waktu mendatang sangat penting dalam 





Perencanaan produksi adalah suatu perencanaan yang dilakukan 
perusahaan dalam melakukan proses produksi sehingga perusahaan mampu 
menentukan tingkat produksi yang sesuai dengan waktu dan jumlah yang 
tepat. Dalam melakukan perencanaan produksi perusahaan membutuhkan 
suatu metode peramalan untuk memprediksi penjualan dimasa yang akan 
datang. Kebutuhan akan peramalan semakin bertambah sejalan dengan 
keinginan manajemen untuk merespon kejadian yang akan datang dan menjadi 
lebih ilmiah. 
Tujuan dilakukan peramalan dalam sebuah perusahaan ini adalah untuk 
memprediksi berapa jumlah produk yang akan dihasilkan agar tidak 
mengalami kesenjangan antara hasil produk dengan pencapaian yang 
dilakukan oleh tenaga penjual, sehingga keuntungan yang didapatkan oleh 
perusahaan bisa mencapai titik maksimal dan sumber daya yang digunakan 
dapat optimal dan tepat. Salah satu peramalan yang dapat digunakan untuk 
perencaan produksi adalah dengan menggunakan proyeksi trend dengan 
metode musiman.  
Variasi musiman (seasonal variation) dalam data adalah pergerakan 
secara teratur dalam rangkaian data (data series) yang terkait dengan kejadian 
yang berulang, misalnya cuaca atau hari libur. Musiman dapat diterapkan pada 














































Melakukan Perhitungan  
 



















A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan langkah prosedur yang akan dilakukan 
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah atau menguji 
hipotesis. Sugiyono (2017:2) mengemukakan metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif 
kausal (sebab akibat) dengan. Dengan menggunakan metode penelitian akan 
diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti.  Tujuan 
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan  model-
model  matematis,  teori-teori  dan atau  hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang  sentral  dalam  
penelitian  kuantitatif  karena  hal  ini  memberikan hubungan  yang  
fundamental  antara  pengamatan  empiris  dan  ekspresi matematis dari 
hubungan-hubungan kuantitatif  (Sugiyono, 2017:10). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di CV.  Tono Jaya  yang beralamat di Jl. Dr. 
Cipto Mangunkusumo Kaligangsa, Kelurahan Margadana Kota Tegal. 
C. Teknik Pengumpulan Data 






Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data dengan jelas 
dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan yang akan diteliti. 
Metode ini digunakan untuk mencari data dari perusahaan dengan meneliti 
sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan obyek penelitian dan 
gambaran umum.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang berasal dari adanya 
tanya jawab dari penulis dan pemilik perusahaan. Informasi yang didapat 
untuk melengkapi data yang masih terdapat kurang jelasnya dokumentasi 
data yang diperoleh. 
 
D. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data akan diolah dengan menggunakan  bantuan 
program Microsoft Excel.  
 
E. Teknik Analisis Data 
CV. Tono Jaya merupakan sebuah usaha yang menjual berbagai 
macam snack atau makanan ringan. Ada beberapa kendala yang terjadi pada 
perusaahan ini yaitu jumlah penjualan yang naik dan turun, dikarenakan 
jumlah kebutuhan kosumen yang dipengaruhi oleh musim seperti ketika 
menjelang hari raya maka akan banyak permintaan akan snack atau makanan 
ringan. Jika jumlah penjualan menurun maka akan mengakibatkan kerugian 





mendapatkan untung menipis. Sekain menghitung trend musiman, penelitian 
ini juga akan menghitung peramalan dengan metode Moving Averages (rata-
rata bergerak). 
1. Menghitung Trend Musiman 
Gerakan musiman merupakan gerakan yang teratur dalam arti naik 
turunnya terjadi dalam waktu yang sama atau sangat berdekatan, disebut 
gerakan musiman karena terjadi bertepatan dengan pergantian musiman 
dalam suatu tahun. Pengetahuan tentang gerakan musiman sangat penting 
sebagai dasar penentuan langkah-langkah kebijakan dalam rangka 
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.  
Musiman dapat diterapkan pada pola berdasarkan pada jam, harian, 
mingguan, bulanan atau pola yang berulang lainnya. Memahami variasi 
musiman sangat penting untuk perencanaan kapasitas dalam organisasi 
yang menangani lonjakan muatan barang. Kehadiran dari musiman 
membuat penyesuaian dalam peramalan garis kecenderungan sangat 
dibutuhkan. Musiman dicerminkan dalam istilah  jumlah yang nilai 
aktualnya berbeda dari nilai rata-rata dalam runtut waktu. Penganalisian 
data bulanan atau kuartalan biasanya akan lebih mudah untuk menandai 
pola musiman. Indeks musiman kemudian dapat dikembangkan dengan 
beberapa metode yang umum berlaku. Dalam apa yang disebut dengan 
model musiman perkalian, faktor musiman dikalikan dengan estimasi rata-
rata permintaan untuk memproduksi peramaalan musiman. Untuk 





indeks. Apabila akan ditunjukkan ada tidaknya gerakan musiman maka 
perlu dibuat indeks musiman (Zainul, 2019 : 49). 
1) Menemukan rata-rata permintaan historis tiap-tiap musim (atau bulan 
dalam kasus ini) dengan menjumlahkan permintaan untuk bulan 
tersebut dalam masing-masing tahun dan membaginya dengan jumlah 
tahun dari data yang tersedia. Misalnya, jika pada januari, kita dapat 
melihat penjualan atas 8, 6 dan 10 di atas 3 tahun sebelumnya, rata-rata 
permintaan pada Januari setara dengan (8 + 6 + 10)/3 = 8 unit. 
2) Menghitung rata-rata permintaan selama sepanjang bulan dengan 
membagi total rata-rata permintaan tahunan dengan jumlah musim. 
Misalnya, jika total rata-rata untuk setahun adalah 120 unit dan 
terdapat 12 musim (setiap bulan), rata-rata permintaan bulanan adalah 
120/12 = 10 unit. 
3) Menghitung indeks musim untuk tiap musim dengan membagi rata-
rata permintaan historis bulan tersebut (dari langkah 1) dengan rata-
rata permintaan selama sepanjang bulan (dari langkah 2). Misalnya, 
jika rata-rata historis permintaan pada Januari selama 3 tahun yang lalu 
adalah 8 unit dan rata-rata permintaan selama sepanjang bulan (dari 
langkah 2). Misalnya, jika rata-rata historis permintaan pada Januari 
selama 3 tahun yang lalu adalah 8 unit dan rata-rata permintaan selama 
sepanjang bulan adalah 10 unit, indeks musiman untuk Januari adalah 
8/10 = 0,80. Jika tidak indeks musiman adalah 1,20 untuk Februari 





4) Estimasi total permintaan tahunan untuk tahun berikutnya. 
Membagi estimasi total permintaan tahunan ini dengan jumlah musim, 
kemudian dikalikan dengan indeks musiman untuk tiap-tiap bulan. Hal 
ini akan memberikan peramalan musiman. 
5) Menghitung trend 
 Perhitungan nilai trend dengan metode ini juga biasa disebut 
dengan metode linear. Bentuk umum : 
Y = a + b X + e 
Dimana : 
data deret berkala atau nilai trend untuk periode tertentu 
periode waktu (hari, minggu, bulan, tahun) 
 a : konstanta, 
e : Kesalahan (error) 




Y : nilai data deret berkala 
n : jumlah periode waktu 
X : tahun kode 
Jadi, mencari garis trend berarti mencari nilai a dan b. Apabila a dan 
b sudah diketahui maka garis trend tersebut dapat dipergunakan untuk 





2. Menghitung Single Moving Average 
Peramalan dengan metode Moving Averages (rata-rata bergerak) 
dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari rata-
ratanya, lalu menggunakan rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk 
periode berikutnya. Istilah rata-rata bergerak digunakan karena setiap kali 
data bservasi baru tersedia, maka angka rata-rata yang baru dihitung dan 
dipergunakan sebagai ramalan. enentukan ramalan dengan metode single 
moving averages sangat sederhana, yaitu dengan merata-ratakan jumlah 
data sebanyak periode yang akan digunakan, atau jika ditulis dalam bentuk 
rumus adalah 
 
ΣX = Keseluruhan Penjumlahan dari semua data periode waktu yang 
diperhitungkan.  
Jumlah Periode = Jumlah Periode Rata-rata bergerak  dengan : MA = (n1 
+ n2 + n3 ...) / n 
 Keterangan: 
 MA = Moving Average 
n1 = data periode pertama 
n2 = data periode kedua 
n3 = data periode ketiga dan seterusnya 








3.  Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan 
Prakiraan ramalan berperan penting dalam proses perencanaan, 
karena prakiraan ramalan  menjadi dasar bagi para manajer dalam 
mengantisipasi apa yang dihadapi pada masa ke depan, sehingga perlu 
direncanakan. Prakiraan ramalan dapat mempengaruhi keputusan dalam 
menjalankan kegiatan organisasi, seperti dalam bidang akuntansi, 
keuangan, sumber daya manusia, pemasaran, dan system informasi 
manajemen atau MIS, dan hal ini sering dihadapi dalam bidang operasi 
dan bagian-bagian lainnya. Oleh karena itu, prakiraan ramalan umumnya 
digunakan untuk menjadi dasar dalam budgeting, perencanaan kapasitas, 
penjualan, produksi dan inventori, pembelian dan lainnya (Assauri, 
2019:93). 
Unsur-unsur yang penting dari terdapatnya kejituan dari prakiraan 
ramalan adalah (Assauri, 2019:93): 
a. Untuk dapat menjamin kejituan ramalan, prakiraan ramalan yang 
disusun haruslah tepat waktu dan dapat tanggap atas informasi yang 
terkait dengan waktu dalam prakiraan ramalan. 
b. Prakiraan ramalan yang disusun harus akurat, dimana keakurasian dapat 
bersifat nyata. 
c. Prakiraan ramalan yang ditetapkan hasilnya haruslah dipercaya 






e. Prakiraan ramalan yang ditatapkan haruslah dinyatakan dalam unit yang 
berarti. 
f. Teknik prakiraan ramalan yang digunakan haruslah bersifat sederhana 
atau mudah, terutama untuk dimenegrti dan digunakan. 
g. Prakiraan ramalan yang disusun harus dapat menekankan pada bisya 
yang efektif 
Salah satu cara mengevaluasi teknik peramalan adalah 
menggunakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan 
dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. 
a. Deviasi rata-rata yang absolut  (Mean Absolute Deviation = MAD) 
Ukuran pertama atas keseluruhan dalam kesalahan peramalan 
untuk model adalah deviasi rata rata yang absolut (Mean Absoulate 
Deviation-MAD). Nilai ini di hitung dengan mengambil jumlah nilai 
absolut kesalahan peramalan individual (deviasi) dan membaginya 
dengan jumlah periode data (n), yaitu (Heizer dan Render, 2015:126): 
 
  
b. Kesalahan rata-rata yang dikuadratkan  (Mean Squared Error = MSE) 
Adalah cara kedua untuk mengukur keseluruhan dalam kesalahan 
peramalan. MSE adalah rata-rata perbedaan yang dikuadratkan di 
antara nilai yang diramalkan dengan yang diamati. Rumusnya adalah 






c. Persentase kesalahan rata-rata yang absolut  
Permasalahan dengan baik MAD maupun MSE adalah bahwa nilai 
mereka bergantung pada besarnya barang yang diramalkan. Jika 
peramalan barang diukur dalam ribuan, MAD dan MSE dapat menjadi 
bagian yang sangat besar. Untuk mengatasi hal ini, maka dapat 
menggunakan kesalahan persentase rata-rata yang absolut (mean 
ambolute percent error_MAPE). Ini dihitung sebagai perbedaan rata-
rata yang absolut antara nilai yang diramalkan dengan aktualnya, 
dicerminkan sebagai prosentase nilai actual. Hal ini jika memiliki nilai 
yang diramalkan dan actual untuk periode n MAPE dihitung depan 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
CV. Tono Jaya didirikan pada tahun 2014, merupakan salah satu 
perusahaan yang memproduksi makanan ringan di Kota tegal. Usaha makanan 
ringan CV. Tono Jaya merupakan perusahaan perseorangan yang dimiliki oleh 
Bapak Imam Muwwafik yang berlokasi di Kelurahan Debong Kota Tegal. 
Bapak Imam Muwwafik selaku pemilik dan sekaligus pimpinan perusahaan 
pada saat itu menangkap suatu celah peluang usaha di bidang produksi pangan 
berupa makanan ringan tersebut kemudian atas dukungan keluarga makanan 
ringan yang diproduksinya menjadi semakin laku pemasarannya, banyak 
manfaatnya, begitu juga tanggapan masyarakat luas.  
Walaupun dengan tenaga kerja/karyawan yang sederhana, CV. Tono 
Jaya semakin lama semakin mengalami kemajuan. Perkembangannya sampai 
saat ini cukup baik, ini terbukti dari pelanggan dan konsumen yang 
meningkat. Selain itu juga pemasaran makanan ringan hasil produksinya kian 
meluas, di wilayah Kota Tegal, sehingga kedua hal itu dapat dijadikan tolok 
ukur suatu perkembangan usaha. Disamping itu, seiring dengan perkembangan 
dunia praktik usaha, maka CV. Tono Jaya juga telah merombak pengelolaan 
usaha dari konservatif ke manajemen modern. Usaha ini dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensi perusahaan sebagai perusahaan yang telah 





Sebagaimana perusahaan-perusahaan yang lain, CV. Tono Jaya juga 
didirikan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan atau laba (profit 
oriented) dari pengolahan bahan baku menjadi makanan ringan yang menjadi 
jenis makanan yang sangat memasyarakat. Tujuan utama perusahaan adalah 
untuk mendapatkan nilai tambah dari bahan baku dengan usaha produksi yang 
dilaksankaan menjadi mempunyai nilai jual yang lebih tinggi, sedangkan 
tujuan yang lain yaitu tujuan yang mempunyai nilai sosial (social budget) 
perusahaan adalah untuk menciptakan lapangan kerja bagi penduduk 
sekitarnya serta membantu pemerintah dalam meningkatkan pendapatan asli 
daerah dan mengurangi pengangguran. 
CV. Tono Jaya mengambil lokasi Kota Tegal sebagai tempat produksi 
dan sekaligus tempat pemasaran produk. Letaknya yang strategis menjadikan 
posisi ini benar-benar menjadikan suatu potensi bagi pengembangan usaha. 
CV. Tono Jaya mengambil lokasi tersebut karena adanya berbagai 
pertimbangan antara lain Lokasi perusahaan sangat strategis, karena terletak di 
tengah kota. Banyaknya tenaga kerja yang dapat diserap disekitar daerah 
tersebut sehingga biaya tenaga kerja tidak terlalu tinggi. 
CV. Tono Jaya adalah perusahaan yang dipimpin oleh seorang 
pimpinan yang merangkap sebagai pemilik usaha. Tenaga kerjanya untuk staf 
dan bagian produksi sebagai besar berasal dari daerah Kota Tegal sendiri 
dengan mengutamakan akan kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia praktik usaha, maka mau tidak 





pengelolaannya. Disinilah letak pentingnya adanya struktur organisasi, untuk 
mengelola usaha industri tahu secara efektif dan efisien, sehingga laba 
maksimal yang akan dicapai dapat terpenuhi secara optimal. Struktur 
organisasi yang secara skematis akan menggambarkan hubungan kerja sama 
bagian- bagian atau orang-orang yang terdapat dalam suatu badan usaha untuk 
mencapai tujuan bersama.  
Keorganisasian CV. Tono Jaya memiliki sistem organisasi garis dengan 
alasan jumlah karyawan sedikit, pemilik perusahaan menjadi pimpinan 
tertinggi dan instruksi organisasi lebih sederhana. Keorganisasian CV. Tono 
Jaya ini dibagi dalam satuan yang bulat pada tingkat-tingkat jenjang yang 
diperlukan wewenang dari pucuk pimpinan mengalir secara langsung kepada 
pejabat yang memimpin satuan- satuan organisasi menurut jenjang organisasi. 
Masing-masing kepala satuan memegang wewenang bulat dan memikul 
tanggung jawab penuh mengenai segala hal yang termasuk bidang kerja 
satuannya. Semua karyawan dari satuan tersebut menerima perintah dan 
petunjuk langsung dari pimpinan satuan serta tanggung jawab penuh kepala 
bagian.  
Bidang SDM menitikberatkan pada pemberdayaan tenaga kerja yang 
hanya dimulai dari pelatihan dan pemeliharaan hubungan relasional yang baik 
antara sesama karyawan. Pemberian kompensasi juga diberikan dengan 
standar gaji diatas UMK (Upah Minimum Kota), yang kesemuanya itu 
terintegrasi secara imbang sesuai dengan irama kerja, dapat upaya mencapai 





anggota keluarga para pemilik usaha tersebut, yaitu saudara dan anak para 
pemilik. Tingkat pendidikan umumnya relatif rendah sampai Sekolah Dasar, 
sedangkan keterampilan yang di miliki di peroleh dari pengalaman setelah 
lama bekerja pada perusahaan.  
Bidang ini ditilik dari perannya bagi perusahaan memegang kendali 
vital bagi kelangsungan perusahaan, sehingga bila sektor ini tumbang, maka 
sudah dapat dipastikan perusahaan tersebut tinggal menghitung hari untuk 
gulung tikar, oleh karena itu sektor Usaha CV. Tono Jaya benar-benar 
memperhatikannya dengan sungguh- sungguh. Perhatian tersebut, dilihat pada 
hasil harus dikeluarkan serta persediaan bahan baku dan bahan pembantu 
lainnya yang digunakan untuk produksi. Dimana saat ini sumber dana 
operasional ditentukan oleh hasil penjualan yang berhasil diterima perusahaan 
yang bersangkutan supaya mampu mencukupi kebutuhan dana serta cukup 
untuk menanggung beban biaya kompensasi tenaga kerja. Bagian lain dari sisi 
keuangan adalah aliran kas berupa modal kerja, diharapkan dengan dukungan 
modal yang ada, maka proses produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Sistem pembukuan CV. Tono Jaya ini adalah dengan memberikan nota pada 
tiap pembelian baik secara individu maupun pembelian grosir sebagai 
pedagang yang telah menjadi langganan untuk kemudian dicatat dalam 
pembukuan, baik yang sifatnya hasil penjualan maupun biaya-biaya yang 








B. Deskripsi Data 
1. Data Produksi  Pilus 
Pilus merupakan salah satu produk yang diproduksi atau yang dijual 
oleh CV. Tono Jaya. Berikut ini adalah data produksi pilus dari CV. Tono 
Jaya Tahun 2019. 
Tabel 4.1 
Data Produksi Pilus CV. Tono Jaya 






















 Data di atas menunjukkan produksi pilus selama tahun 2019. 
Terdapat produksi pilus setiap bulanya dengan jumlah yang berbeda-beda 
terlihat pada grafik diatas yaitu dengan total permintaan sebesar sebesar 
2.331 kg  dengan permintaan tertinggi terjadi pada bulan januari, Februari 
Mei dan Juni tahun 2019 yaitu dengan jumlah 222 kg, sedangkan untuk 
permintaan terrendah pada bulan Juli dan Agustus dengan jumlah produksi 
sebesar 167 kg. Produksi dalam satu tahun mengalami jumlah yang tidak 
tetap atau selalu berubah-ubah. Sehingga perusahaan harus memliki 
metode yang baik dalam melakukan sebuah perencanaan produksi untuk 
dapat memproduksi dengan jumlah yang optimal. 
2. Data Produksi Makaroni 
Makaroni merupakan salah satu produk yang diproduksi atau yang 
dijual oleh CV. Tono Jaya. Berikut ini adalah data produksi makaroni dari 
CV. Tono Jaya Tahun 2019. 
Tabel 4.2 
Data Produksi Makaroni CV. Tono Jaya 




















Data di atas menunjukkan produksi makaroni selama tahun 2019. 
Terdapat produksi makaroni setiap bulanya dengan jumlah yang berbeda-
beda terlihat pada grafik diatas yaitu dengan total permintaan sebesar 
1.292 kg  dengan permintaan tertinggi terjadi pada bulan Mei dan Juni 
yaitu dengan jumlah 123 kg, sedangkan untuk permintaan terrendah pada 
bulan Juli dan Agustus dengan jumlah produksi sebesar 92 kg. Produksi 
dalam satu tahun mengalami jumlah yang tidak tetap atau selalu berubah-
ubah. Sehingga perusahaan harus memliki metode yang baik dalam 
melakukan sebuah perencanaan produksi untuk dapat memproduksi 
dengan jumlah yang optimal. 
3. Data Produksi Keripik Pisang 
Keripik Pisang merupakan salah satu produk yang diproduksi atau 
yang dijual oleh CV. Tono Jaya. Berikut ini adalah data Keripik Pisang 






Data Produksi Keripik Pisang CV. Tono Jaya 


















Data di atas menunjukkan produksi keripik pisang selama tahun 2019. 
Terdapat produksi keripik pisang setiap bulanya dengan jumlah yang 
berbeda-beda terlihat pada grafik diatas yaitu dengan total permintaan 
sebesar 945 kg  dengan permintaan tertinggi terjadi pada bulan Mei dan 
Juni tahun 2019 yaitu dengan jumlah 90 kg, sedangkan untuk permintaan 





68kg. Produksi dalam satu tahun mengalami jumlah yang tidak tetap atau 
selalu berubah-ubah. Sehingga perusahaan harus memliki metode yang 
baik dalam melakukan sebuah perencanaan produksi untuk dapat 
memproduksi dengan jumlah yang optimal. 
4. Data Produksi Keripik Singkong 
Keripik singkong merupakan salah satu produk yang diproduksi atau 
yang dijual oleh CV. Tono Jaya. Berikut ini adalah data produksi keripik 
singkong dari CV. Tono Jaya Tahun 2019. 
Tabel 4.4 
Data Produksi Keripik Singkong CV. Tono Jaya 





















Data di atas menunjukkan produksi Keripik Singkong selama tahun 
2019. Data rata– rata   produksi Keripik Singkong adalah sebesar Rp. 966 
kg dengan produksi tertinggi pada  bulan Januari, Februari, Mei dan Juni 
yaitu sebesar 84 kg dan produksi terendah pada bulan Juli yaitu sebesar 63 
kg. 
 
C. Analisis  Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 2 metode peramalan  
yaitu metode trend musiman dan single moving average. Single moving 
average merupakan suatu metode peramalan yang di peroleh melalui 
penjumlahan dan pencarian nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, 
metode ini berguna jika dapat mengasumsikan bahwa permintaan akan pasar 
stabil sepanjang masa yang kita ramalkan. Trend adalah rata-rata perubahan 
(biasanya tiap tahun) dalam jangka panjang. Trend musiman adalah rata-rata 






1. Analisis Trend Musiman  
a. Analisis Trend Musiman Pilus 
Dari data penjualan pilus yang tertera pada data penelitian, peneliti 
membuat analisis trend musiman. Trend adalah rata-rata perubahan 
(biasanya tiap tahun) dalam jangka panjang. Trend musiman adalah rata-
rata perubahan tiap musim dalam jangka panjang. Untuk keperluan 
analisis seringkali data berkala dinyatakan dalam bentuk angka indeks. 
Apabila akan ditunjukkan ada tidaknya gerakan musiman maka perlu 
dibuat indeks musiman (Zainul, 2019 : 49). 
1) Menemukan rata-rata permintaan historis tiap-tiap musim (atau bulan 
dalam kasus ini) dengan menjumlahkan permintaan untuk bulan 
tersebut dalam masing-masing tahun dan membaginya dengan jumlah 
tahun dari data yang tersedia. Misalnya, jika pada januari, kita dapat 
melihat penjualan atas 8, 6 dan 10 di atas 3 tahun sebelumnya, rata-rata 
permintaan pada Januari setara dengan (8 + 6 + 10)/3 = 8 unit. 
2) Menghitung rata-rata permintaan selama sepanjang bulan dengan 
membagi total rata-rata permintaan tahunan dengan jumlah musim. 
Misalnya, jika total rata-rata untuk setahun adalah 120 unit dan 
terdapat 12 musim (setiap bulan), rata-rata permintaan bulanan adalah 
120/12 = 10 unit. 
3) Menghitung indeks musim untuk tiap musim dengan membagi rata-
rata permintaan historis bulan tersebut (dari langkah 1) dengan rata-





jika rata-rata historis permintaan pada Januari selama 3 tahun yang lalu 
adalah 8 unit dan rata-rata permintaan selama sepanjang bulan (dari 
langkah 2). Misalnya, jika rata-rata historis permintaan pada Januari 
selama 3 tahun yang lalu adalah 8 unit dan rata-rata permintaan selama 
sepanjang bulan adalah 10 unit, indeks musiman untuk Januari adalah 
8/10 = 0,80. Jika tidak indeks musiman adalah 1,20 untuk Februari 
diartikan bahwa permintaan selama sepanjang bulan. 
 
4) Estimasi total permintaan tahunan untuk tahun berikutnya. 
Membagi estimasi total permintaan tahunan ini dengan jumlah musim, 
kemudian dikalikan dengan indeks musiman untuk tiap-tiap bulan. Hal 
ini akan memberikan peramalan musiman 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks musiman produk pilus  
 
Tabel 4.6 
Tabel Indeks Musiman Pilus 
Bulan 







2017 2018 2019 
Januari 180 190 222 197 187 1,054 (=197/187) 
Februari 180 190 222 197 187 1,054 (=197/187) 
Maret 185 195 185 188 187 1,006 (=188/187) 
April 185 195 185 188 187 1,006 (=188/187) 
Mei 190 200 222 204 187 1,089 (=204/187) 
Juni 190 210 222 207 187 1,107 (=207/187) 
Juli 160 200 167 176 187 0,937 (=176/187) 
Agustus 160 200 167 176 187 0,937 (=176/187) 
September 170 190 185 182 187 0,970 (=182/187) 
Oktober 165 170 185 173 187 0,926 (=173/187) 
November 165 170 185 173 187 0,926 (=173/187) 






Setelah membuat table indeks musiman, langkah selanjutnya 
adalah membuat tabel Deseasonalizing. Prosedur pembuatan tabel 
deseasonalizing adalah sebagai berikut: 
1) Susunlah data historis yang ada ke dalam tabel pada kolom 1 
menyatakan tahun, kolom 2 menyatakan periode musiman, kolom 3 
menyatakan data yang ada, kolom 4 menyatakan indeks setiap 
musim. 
2) hitung deseasonalizing (y) dengan cara membagi data yang ada 
dengan indeks musimnya, letakkan hasilnya pada kolom 5 
3) Nyatakan kolom 6 urutan musim tiap tahun (t); 
4) Kalikan t dan y, letakkan hasilnya pada kolom 7; 
5) Kuadratkan t, letakkan hasilnya pada kolom 8. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks musiman produk pilus 
Tabel 4.7 







(Y = a/b) 
t ty t2 
Januari 222 1,054                 211  1 211  1 
Februari 222 1,054                 211  2 421  4 
Maret 185 1,006                 184  3 552  9 
April 185 1,006                 184  4 736  16 
Mei 222 1,089                 204  5 1.019  25 
Juni 222 1,107                 200  6 1.203  36 
Juli 167 0,937                 178  7 1.247  49 
Agustus 167 0,937                 178  8 1.425  64 
September 185 0,970                 191  9 1.716  81 
Oktober 185 0,926                 200  10 1.999  100 
November 185 0,926                 200  11 2.198  121 
Desember 185 0,988                 187  12 2.247  144 
 








Dari tabel deseasonalizing diperoleh ∑y=2.327;  ∑ty = 14.974 ∑t=78, 
Σt2 =650, diperoreh model trend musiman Y = 0,4751 + 17,0581 t.  
Dengan demikian hasil peramalan untuk tahun 2020 dari bulan Januari 
sampai Desember adalah sebagai berikut: 
Januari 2020 : Y (13) = 0,4751   +  17,0581 (13)  = 222 
Februari 2020 : Y (14) = 0,4751   +  17,0581 (14)  = 239 
Maret 2020 : Y (15) = 0,4751   +  17,0581 (15)  = 256 
April 2020 : Y (16) = 0,4751   +  17,0581 (16)  = 273 
Mei 2020 : Y (17) = 0,4751   +  17,0581 (17)  = 290 
Juni 2020 : Y (18) = 0,4751   +  17,0581 (18)  = 308 
Juli 2020 : Y (19) = 0,4751   +  17,0581 (19)  = 325 
Agustus 2020 : Y (20) = 0,4751 +  17,0581 (20)  = 342 
September 2020 : Y (21) = 0,4751   +  17,0581 (21)  = 359 
Oktober 2020 : Y (22) = 0,4751   +  17,0581 (22)  = 376 
November 2020 Y (23) = 0,4751   +  17,0581 (23)  = 393 
Desember 2020 Y (24) = 0,4751   +  17,0581 (24)  = 410 
b. Analisis Trend Musiman Makaroni 
Trend musiman adalah rata-rata perubahan tiap musim dalam 
























2017 2018 2019 
Jan 95 110 123 109 100 1,096 (=109/100) 
Feb 92 105 123 107 100 1,069 (=107/100) 
Maret 83 95 103 94 100 0,937 (=94/100) 
April 105 94 103 101 100 1,007 (=101/100) 
Mei 110 120 123 118 100 1,179 (=118/100) 
Juni 110 120 123 118 100 1,179 (=118/100) 
Juli 75 85 92 84 100 0,843 (=84/100) 
Agust 75 84 92 84 100 0,839 (=84/100) 
Sept 83 95 103 94 100 0,937 (=94/100) 
Okt 84 95 103 94 100 0,940 (=94/100) 
Nov 84 95 103 94 100 0,940 (=94/100) 
Des 97 110 103 103 100 1,034 (=103/100) 
 
Setelah membuat table indeks musiman, langkah selanjutnya 
adalah membuat tabel Deseasonalizing. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan Indeks musiman produk macaroni.  
Tabel 4.9 










(Y = a/b) 
t ty t2 
Januari 123 1,096 112 1 112 1 
Februari 123 1,069 115 2 230 4 
Maret 103 0,937 109 3 328 9 
April 103 1,007 102 4 407 16 
Mei 123 1,179 104 5 522 25 
Juni 123 1,179 104 6 626 36 
Juli 92 0,843 109 7 766 49 
Agustus 92 0,839 110 8 879 64 
September 103 0,937 109 9 985 81 
Oktober 103 0,940 109 10 1.090 100 
November 103 0,940 109 11 1.199 121 
Desember 103 1,034 99 12 1.190 144 






Dari tabel deseasonalizing diperoleh ∑y=1.293; ∑ty = 8.334 ∑t =78, 
Σt2 = 650, diperoreh model trend musiman Y = 0,476 + 10,1248 X 
Dengan demikian hasil peramalan untuk tahun 2020 adalah sebagai 
berikut: 
Januari 2020 : Y (13) = 0,476   +  10,1248 (13)  = 132 
Februari 2020 : Y (14) = 0,476   +  10,1248 (14)  = 142 
Maret 2020 : Y (15) = 0,476   +  10,1248 (15)  = 152 
April 2020 : Y (16) = 0,476   +  10,1248 (16)  = 162 
Mei 2020 : Y (17) = 0,476   +  10,1248 (17)  = 173 
Juni 2020 : Y (18) = 0,476   +  10,1248 (18)  = 183 
Juli 2020 : Y (19) = 0,476   +  10,1248 (19)  = 193 
Agustus 2020 : Y (20) = 0,476 +  10,1248 (20)  = 203 
September 2020 : Y (21) = 0,476   +  10,1248 (21)  = 213 
Oktober 2020 : Y (22) = 0,476   +  10,1248 (22)  = 223 
November 2020 Y (23) = 0,476   +  10,1248 (23)  = 233 
Desember 2020 Y (24) = 0,476   +  10,1248 (24)  = 243 
 
c. Analisis Trend Musiman Keripik Pisang 
Trend musiman adalah rata-rata perubahan tiap musim dalam 
jangka panjang. Berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks musiman 






















2017 2018 2019 
Jan 65 85 90 80 75 1,073 (=80/75) 
Feb 65 85 90 80 75 1,073 (=80/75) 
Maret 70 80 75 75 75 1,006 (=75/75) 
April 80 80 75 78 75 1,051 (=78/75) 
Mei 85 85 90 87 75 1,162 (=87/75) 
Juni 87 85 90 87 75 1,171 (=87/75) 
Juli 65 60 68 64 75 0,861 (=64/75) 
Agust 61 60 68 63 75 0,843 (=63/75) 
Sept 55 65 75 65 75 0,872 (=65/75) 
Okt 59 70 75 68 75 0,912 (=68/75) 
Nov 57 70 75 67 75 0,903 (=67/75) 
Des 75 90 75 80 75 1,073 (=80/75) 
 
Setelah membuat table indeks musiman, langkah selanjutnya 
adalah membuat tabel Deseasonalizing. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan deseasonalizing indeks musiman produk keripik pisang.  
Tabel 4.11 









(Y = a/b) 
t ty t2 
Januari 90 1,073 84 1 84 1 
Februari 90 1,073 84 2 168 4 
Maret 75 1,006 75 3 224 9 
April 75 1,051 71 4 286 16 
Mei 90 1,162 77 5 387 25 
Juni 90 1,171 77 6 461 36 
Juli 68 0,861 78 7 549 49 
Agustus 68 0,843 80 8 641 64 
September 75 0,872 86 9 774 81 
Oktober 75 0,912 82 10 822 100 
November 75 0,903 83 11 913 121 
Desember 75 1,073 70 12 839 144 






Dari tabel deseasonalizing diperoleh ∑y=948; ∑ty = 6.147 ∑t =78, Σt2 
= 650, diperoreh model trend musiman Y = 0,389 + 17,3649 X 
Dengan demikian hasil peramalan untuk tahun 2020 adalah sebagai 
berikut: 
Januari 2020 : Y (13) = 0,389   +  7,3649 (13)  = 96 
Februari 2020 : Y (14) = 0,389   +  7,3649 (14)  = 103 
Maret 2020 : Y (15) = 0,389   +  7,3649 (15)  = 111 
April 2020 : Y (16) = 0,389   +  7,3649 (16)  = 118 
Mei 2020 : Y (17) = 0,389   +  7,3649 (17)  = 126 
Juni 2020 : Y (18) = 0,389   +  7,3649 (18)  = 133 
Juli 2020 : Y (19) = 0,389   +  7,3649 (19)  = 140 
Agustus 2020 : Y (20) = 0,389 +  7,3649 (20)  = 148 
September 2020 : Y (21) = 0,389   +  7,3649 (21)  = 155 
Oktober 2020 : Y (22) = 0,389   +  7,3649 (22)  = 162 
November 2020 Y (23) = 0,389   +  7,3649 (23)  = 170 
Desember 2020 Y (24) = 0,389   +  7,3649 (24)  = 177 
d. Analisis Trend Musiman Keripik Singkong 
Trend musiman adalah rata-rata perubahan tiap musim dalam 
jangka panjang. Berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks musiman 






















2017 2018 2019 
Jan 90 100 84 91 81 1,128 (=91/81) 
Feb 86 95 84 88 81 1,089 (=88/81) 
Maret 88 97 70 85 81 1,047 (=85/81) 
April 82 91 70 81 81 1,000 (=81/81) 
Mei 90 100 84 91 81 1,128 (=91/81) 
Juni 90 100 84 91 81 1,128 (=91/81) 
Juli 68 75 63 69 81 0,846 (=69/81) 
Agust 71 79 63 71 81 0,877 (=71/81) 
Sept 77 85 70 77 81 0,953 (=77/81) 
Okt 77 85 70 77 81 0,953 (=77/81) 
Nov 75 83 70 76 81 0,937 (=76/81) 
Des 72 80 70 74 81 0,914 (=74/81) 
 
 
Setelah membuat table indeks musiman, langkah selanjutnya 
adalah membuat tabel Deseasonalizing. Berikut ini adalah hasil 
















(Y = a/b) 
t ty t2 
Januari 84 1,128 74 1 74 1 
Februari 84 1,089 77 2 154 4 
Maret 70 1,047 67 3 201 9 
April 70 1,000 70 4 280 16 
Mei 84 1,128 74 5 372 25 
Juni 84 1,128 74 6 447 36 
Juli 63 0,846 74 7 521 49 
Agustus 63 0,877 72 8 575 64 
September 70 0,953 73 9 661 81 
Oktober 70 0,953 73 10 735 100 
November 70 0,937 75 11 821 121 
Desember 70 0,914 77 12 919 144 
 
882 78 5.761 650 
 
 
Dari tabel deseasonalizing diperoleh ∑y=882; ∑ty = 5.761 ∑t =78, Σt2 
= 650, diperoreh model trend musiman Y = 0,4824 + 6,6247t. 
Dengan demikian hasil peramalan untuk tahun 2020 adalah sebagai 
berikut: 
Januari 2020 : Y (13) = 0,4824   +  6,6247 (13)  = 87 
Februari 2020 : Y (14) = 0,4824   +  6,6247 (14)  = 93 
Maret 2020 : Y (15) = 0,4824   +  6,6247 (15)  = 100 
April 2020 : Y (16) = 0,4824   +  6,6247 (16)  = 106 
Mei 2020 : Y (17) = 0,4824   +  6,6247 (17)  = 113 
Juni 2020 : Y (18) = 0,4824   +  6,6247 (18)  = 120 
Juli 2020 : Y (19) = 0,4824   +  6,6247 (19)  = 126 
Agustus 2020 : Y (20) = 0,4824 +  6,6247 (20)  = 133 





Oktober 2020 : Y (22) = 0,4824   +  6,6247 (22)  = 146 
November 2020 Y (23) = 0,4824   +  6,6247 (23)  = 153 
Desember 2020 Y (24) = 0,4824   +  6,6247 (24)  = 159 
2. Perhitungan Single Moving Average  Tiga Bulanan 
Perhitungan rata-rata dilakukan dengan bergerak ke depan untuk 
memperkirakan periode penjualan yang akan datang dan dicatat dalam posisi 
terpusat pada data rata-ratanya. Rata-rata bergerak secara efektif meratakan 
atau menghaluskan fluktuasi pola data yang ada. Semakin panjang periodenya 
semakin rata kurvanya. Kebaikan lainnya adalah bahwa metoda rata-rata 
bergerak dapat diterapkan pada jenis data apapun juga apakah data sesuai 
dengan suatu kurva matematik atau tidak. Berikut ini adalah  perhitungan 
single moving average  pada CV. Tono Jaya. 
a. Perhitungan Single Moving Average Pilus 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.16 
Perhitungan Single Moving Average Pilus 
Bulan Produksi 
Moving Average Tiga 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                    222      
Februari                    222      
Maret                    185      
April                    185                                  629  210 
Mei                    222                                  592  197 
Juni                    222                                  592  197 
Juli                    167                                  629  210 






Moving Average Tiga 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Sep                    185                                  556  185 
Okt                    185                                  519  173 
Nov                    185                                  537  179 
Des                    185                                  555  185 
Total                 2.332  
  
  
                                   1.740  
Average                    359                                        348  
Next Period   348 
 
 
Berdasarakan tabel di atas di peroleh hasil peramalan permintaan 
dengan menggunakan metode moving average 3 bulanan dengan 
bantuan aplikasi Microsoft excel namun dapat juga dihitung  dengan 
perhitungan manual yaitu dengan rumus :   
 Moving Average =  
Berdasarkan rumus diatas maka dapat di hitung peramalan 
metode moving average 3 bulan yaitu dengan cara menjumlahkan 
permintaan dalam periode n dan di tambah permintaan sebelumnya 
kemudian di bagi n. n dalam hal ini n = 3 karena yang kita akan 
ramalkan pertiga bulan.  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan April 2020 sebesar 210kg, 
untuk peramalan bulan Mei 2020 ebesar 197kg, untuk bulan Juni2020  
sebesar 197 kg, untuk Juli sebesar 210 kg, untuk bulan Agustus 2020 





bulan Oktober sebesar 176 kg, untuk bulan November 2020 sebesar 
179 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 185 kg  hal ini dapat 





        Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Perhitungan Single Moving Average Pilus 
 
Bulan Jumlah Produksi Moving Average Tiga Bulanan Peramalan 2020 
Januari 222 530 177 
Februari 222 582 194 
Maret 185 634 211 
April 185 629 210 
Mei 222 592 197 
Juni 222 592 197 
Juli 167 629 210 
Agst 167 611 204 
Sep 185 556 185 
Okt 185 519 173 
Nov 185 537 179 














Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 177 kg, 
bulan Februari sebesar 194kg, bulan Maret 2020 sebesar 211kg, April 
2020 sebesar 210kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 ebesar 197kg, 
untuk bulan Juni2020  sebesar 197 kg, untuk Juli sebesar 210 kg, untuk 
bulan Agustus 2020 sebesar 204 kg, untuk bulan September 2020 
sebesar 185 kg, untuk bulan Oktober sebesar 176 kg, untuk bulan 
November 2020 sebesar 179 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 












b. Perhitungan Single Moving Average Makaroni 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.17 






Januari                     123    
 Februari                     123    
 Maret                     103    
 April                     103                    349  116 
Mei                     123                    328  109 
Juni                     123                    328  109 
Juli                       92                    349  116 
Agsts                       92                    338  113 
Sep                     103                    308  103 
Okt                     103                    287  96 
Nov                     103                    297  99 
Des                     103                    308  103 




Average                     199  193 
Next Period   193 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode moving 
average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan April 2020 sebesar 116kg, 
untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 109kg, untuk bulan Juni 
2020 sebesar 109 kg, untuk Juli sebesar 116 kg, untuk bulan Agustus 
2020 sebesar 113 kg, untuk bulan September 2020 sebesar 103 kg, 
untuk bulan Oktober 2020 sebesar 96 kg, untuk bulan November 2020 
sebesar 99 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 103 kg. hal ini 






       
  Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.17 






Januari                     123  300 100 
Februari                     123  328 109 
Maret                     103  326 119 
April                     103  349 116 
Mei                     123  328 109 
Juni                     123  328 109 
Juli                       92  349 116 
Agsts                       92  338 113 
Sep                     103  308 103 
Okt                     103  287 96 
Nov                     103  297 99 
Des                     103  308 103 




Average                     199  193 
Next Period   193 
 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode moving 





diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 100 kg, 
bulan Februari sebesar 109kg, bulan Maret 2020 sebesar 119kg, bulan 
April 2020 sebesar 116kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 
109kg, untuk bulan Juni 2020 sebesar 109 kg, untuk Juli sebesar 116 
kg, untuk bulan Agustus 2020 sebesar 113 kg, untuk bulan September 
2020 sebesar 103 kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 96 kg, untuk 
bulan November 2020 sebesar 99 kg, untuk bulan Desember 2020 
sebesar 103 kg. hal ini dapat diperjelas dengan melihat grafik dibawah ini. 
 
 
c. Perhitungan Single Moving Average Keripik Pisang 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 











Januari                      90    
 Februari                      90    
 Maret                      75    
 April                      75                    255  85 
Mei                      90                    240  80 
Juni                      90                    240  80 
Juli                      68                    255  85 
Agsts                      68                    248  83 
Sep                      75                    225  75 
Okt                      75                    210  70 
Nov                      75                    218  73 
Des                      75                    225  75 




Average                    145  141 
Next Period   141 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan April sebesar 85kg, untuk 
peramalan bulan Mei 2020 sebesar 80kg, untuk bulan Juni sebesar 80 
kg, untuk Juli 2020 sebesar 85 kg, untuk bulan Agustus 2020 sebesar 
83 kg, untuk bulan September 2020 sebesar 75 kg, untuk bulan Oktober 
2020 sebesar 70 kg, untuk bulan November 2020 sebesar 76 kg, untuk 
bulan Desember 2020 sebesar 75 kg hal ini dapat diperjelas dengan 








 Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.18 





Januari                      90  230 77 
Februari                      90  250 83 
Maret                      75  270 90 
April                      75  255 85 
Mei                      90  240 80 
Juni                      90  240 80 
Juli                      68  255 85 
Agsts                      68  248 83 
Sep                      75  225 75 
Okt                      75  210 70 
Nov                      75  218 73 
Des                      75  225 75 




Average                    145  141 
Next Period   141 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 





diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 77 kg, 
bulan Februari sebesar 83kg, bulan Maret 2020 sebesar 90kg, bulan 
April sebesar 85kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 80kg, 
untuk bulan Juni sebesar 80 kg, untuk Juli 2020 sebesar 85 kg, untuk 
bulan Agustus 2020 sebesar 83 kg, untuk bulan September 2020 
sebesar 75 kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 70 kg, untuk bulan 
November 2020 sebesar 76 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 75 
kg hal ini dapat diperjelas dengan melihat grafik dibawah ini. 
 
 
d. Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.19 
Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong 
Kuartal Jumlah Produk Terjual 
Total gerakan Tiga 
Kuartal 
Peramalan 2020 
Januari                         84    
 Februari                         84    
 Maret                         70    





Mei                         84                      224  75 
Juni                         84                      224  75 
Juli                         63                      238  79 
Agsts                         63                      231  77 
Sep                         70                      210  70 
Okt                         70                      196  65 
Nov                         70                      203  68 
Des                         70                      210  70 




Average                       136  132 
Next Period   132 
 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan April 2020 sebesar 79kg, untuk 
peramalan bulan Mei 2020 sebesar 80kg, untuk bulan Juni 2020 
sebesar 75 kg, untuk Juli 2020 sebesar 75 kg, untuk bulan Agustus 
2020 sebesar 79 kg, untuk bulan September 2020 sebesar 77 kg, untuk 
bulan Oktober 2020 sebesar 70 kg, untuk bulan November 2020 
sebesar 65 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 70 kg hal ini dapat 








Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.19 
Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong 
Kuartal Jumlah Produk Terjual 
Total gerakan Tiga 
Kuartal 
Peramalan 2020 
Januari                         84  248 83 
Februari                         84  247 82 
Maret                         70  248 83 
April                         70  238 79 
Mei                         84  224 75 
Juni                         84  224 75 
Juli                         63  238 79 
Agsts                         63  231 77 
Sep                         70  210 70 
Okt                         70  196 65 
Nov                         70  203 68 
Des                         70  210 70 




Average                       136  132 







Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 83 kg, 
bulan Februari sebesar 82kg, bulan Maret 2020 sebesar 83kg, bulan 
April 2020 sebesar 79kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 
80kg, untuk bulan Juni 2020 sebesar 75 kg, untuk Juli 2020 sebesar 75 
kg, untuk bulan Agustus 2020 sebesar 79 kg, untuk bulan September 
2020 sebesar 77 kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 70 kg, untuk 
bulan November 2020 sebesar 65 kg, untuk bulan Desember 2020 





3. Perhitungan Single Moving Average Empat Bulanan 
Perhitungan rata-rata dilakukan dengan bergerak ke depan untuk 
memperkirakan periode penjualan yang akan datang dan dicatat dalam posisi 





atau menghaluskan fluktuasi pola data yang ada. Semakin panjang periodenya 
semakin rata kurvanya. Kebaikan lainnya adalah bahwa metoda rata-rata 
bergerak dapat diterapkan pada jenis data apapun juga apakah data sesuai 
dengan suatu kurva matematik atau tidak. Berikut ini adalah  perhitungan 
single moving average  pada CV. Tono Jaya. 
a. Perhitungan Single Moving Average Pilus Empat Bulanan 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.20 
Perhitungan Single Moving Average Pilus Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                    222      
Februari                    222      
Maret                    185      
April                    185      
Mei                    222                                  814  271 
Juni                    222                                  814  271 
Juli                    167                                  796  265 
Agst                    167                                  778  259 
Sep                    185                                  741  247 
Okt                    185                                  704  235 
Nov                    185                                  722  241 
Des                    185                                  740  247 
Total                 2.332  
  
                                   2.036  
Average                    359                                        453  
Next Period     453 
 
 
Berdasarakan tabel di atas di peroleh hasil peramalan permintaan 
dengan menggunakan metode moving average 4 bulanan dengan 
bantuan aplikasi Microsoft excel namun dapat juga dihitung  dengan 





 Moving Average =  
Berdasarkan rumus diatas maka dapat di hitung peramalan 
metode moving average 4 bulan yaitu dengan cara menjumlahkan 
permintaan dalam periode n dan di tambah permintaan sebelumnya 
kemudian di bagi n. n dalam hal ini n = 4 karena yang kita akan 
ramalkan perempat bulan.  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan untuk peramalan bulan Mei 
2020 sebesar 271kg, untuk bulan Juni 2020  sebesar 271 kg, untuk Juli 
sebesar 265 kg, untuk bulan Agustus 2020 sebesar 259 kg, untuk bulan 
September 247 sebesar 185 kg, untuk bulan Oktober sebesar 235 kg, 
untuk bulan November 2020 sebesar 241 kg, untuk bulan Desember 







Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Perhitungan Single Moving Average Pilus Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                    222  720 180 
Februari                    222  752 188 
Maret                    185  804 201 
April                    185  819 205 
Mei                    222  814 271 
Juni                    222  814 271 
Juli                    167  796 265 
Agst                    167  778 259 
Sep                    185  741 247 
Okt                    185  704 235 
Nov                    185  722 241 
Des                    185  740 247 
Total                 2.332  
  
2.320 
Average                    359  357 
Next Period     357 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 180 kg, 
bulan Februari sebesar 188kg, bulan Maret 2020 sebesar 201kg, bulan 
April 2020 sebesar 205kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 
271kg, untuk bulan Juni 2020  sebesar 271 kg, untuk Juli sebesar 265 
kg, untuk bulan Agustus 2020 sebesar 259 kg, untuk bulan September 
247 sebesar 185 kg, untuk bulan Oktober sebesar 235 kg, untuk bulan 
November 2020 sebesar 241 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 







b. Perhitungan Single Moving Average Makaroni 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.21 
Perhitungan Single Moving Average Makaroni Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                     123      
Februari                     123      
Maret                     103      
April                     103      
Mei                     123                    451  150 
Juni                     123                    451  150 
Juli                       92                    441  147 
Agsts                       92                    431  144 
Sep                     103                    410  137 
Okt                     103                    390  130 
Nov                     103                    400  133 
Des                     103                    410  137 
Total                  1.292  
  
         1.128  
Average                     199              251  






Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode moving 
average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian diperoleh 
hasil  untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 150kg, untuk bulan Juni 
2020 sebesar 150 kg, untuk Juli sebesar 147 kg, untuk bulan Agustus 
2020 sebesar 144 kg, untuk bulan September 2020 sebesar 137 kg, untuk 
bulan Oktober 2020 sebesar 130 kg, untuk bulan November 2020 sebesar 
133 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 137 kg. hal ini dapat diperjelas 
dengan melihat grafik dibawah ini.    
 
 
Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 




Perhitungan Single Moving Average Makaroni Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                     123  395 99 





Maret                     103  451 113 
April                     103  459 115 
Mei                     123  451 113 
Juni                     123  451 113 
Juli                       92  441 113 
Agsts                       92  431 110 
Sep                     103  410 108 
Okt                     103  390 103 
Nov                     103  400 97 
Des                     103  410 100 
Total                  1.292  
 
1.288 
Average                     199  251 
Next Period     251 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode moving 
average 3 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian diperoleh 
hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 99 kg, bulan Februari 
sebesar 106kg, bulan Maret 2020 sebesar 113kg, bulan April 2020 
sebesar 115kg, bulan Mei 2020 sebesar 113kg, untuk bulan Juni 2020 
sebesar 113kg, untuk Juli sebesar 113kg, untuk bulan Agustus 2020 
sebesar 110kg, untuk bulan September 2020 sebesar 108kg, untuk bulan 
Oktober 2020 sebesar 103kg, untuk bulan November 2020 sebesar 97 kg, 
untuk bulan Desember 2020 sebesar 100kg. hal ini dapat diperjelas dengan 








c. Perhitungan Single Moving Average Keripik Pisang Empat Bulanan 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 
nilai terlama dan menambah nilai baru. 
Tabel 4.22 
Perhitungan Single Moving Average Keripik Pisang Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                      90      
Februari                      90      
Maret                      75      
April                      75      
Mei                      90                    330  110 
Juni                      90                    330  110 
Juli                      68                    323  108 
Agsts                      68                    315  105 
Sep                      75                    300  100 
Okt                      75                    285  95 
Nov                      75                    293  98 
Des                      75                    300  100 
Total                    945  
  
            825  
Average                    145              183  






Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 110kg, untuk 
bulan Juni sebesar 110 kg, untuk Juli 2020 sebesar 108 kg, untuk bulan 
Agustus 2020 sebesar 105 kg, untuk bulan September 2020 sebesar 100 
kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 95 kg, untuk bulan November 
2020 sebesar 98 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 100 kg hal ini 
dapat diperjelas dengan melihat grafik dibawah ini. 
 
 
Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 
tahun 2020 sebagai berikut : 
Tabel 4.22 
Perhitungan Single Moving Average Keripik Pisang Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                      90  295 74 
Februari                      90  320 80 
Maret                      75  340 85 





Mei                      90  330 83 
Juni                      90  330 83 
Juli                      68  323 83 
Agsts                      68  315 81 
Sep                      75  300 79 
Okt                      75  285 75 
Nov                      75  293 71 
Des                      75  300 73 
Total                    945  
  
825 
Average                    145  183 
Next Period     183 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Januari 2020 sebesar 74 kg, 
bulan Februari sebesar 80kg, bulan Maret 2020 sebesar 85kg, bulan 
April 2020 sebesar 86kg, bulan Mei 2020 sebesar 83kg, untuk bulan 
Juni sebesar 83kg, untuk Juli 2020 sebesar 83kg, untuk bulan Agustus 
2020 sebesar 83kg, untuk bulan September 2020 sebesar 79kg, untuk 
bulan Oktober 2020 sebesar 75 kg, untuk bulan November 2020 
sebesar 71 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 73 kg hal ini dapat 







d. Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong Empat Bulanan 
Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian 
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan 






Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                         84      
Februari                         84      
Maret                         70      
April                         70      
Mei                         84                      308  103 
Juni                         84                      308  103 
Juli                         63                      301  100 
Agsts                         63                      294  98 
Sep                         70                      280  93 
Okt                         70                      266  89 
Nov                         70                      273  91 
Des                         70                      280  93 
Total                       882  
  
            770  
Average                       136              171  
Next Period     171 
 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode 
moving average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil  untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 103kg, untuk 
bulan Juni 2020 sebesar 103 kg, untuk Juli 2020 sebesar 100 kg, untuk 
bulan Agustus 2020 sebesar 98 kg, untuk bulan September 2020 
sebesar 93 kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 89 kg, untuk bulan 
November 2020 sebesar 91 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 93 







Setelah melakukan perhitungan Forecast (Peramalan) diatas, maka  
Selanjutnya adalah membuat peramalan produksi untuk 1 tahun yaitu 




sebagai berikut : Tabel 4.19 
Perhitungan Single Moving Average Keripik Singkong Empat Bulanan 
Kuartal Jumlah Produksi 
Total gerakan Empat 
Bulanan 
Peramalan 2020 
Januari                         84  333 83 
Februari                         84  332 83 
Maret                         70  331 83 
April                         70  318 80 
Mei                         84  308 103 
Juni                         84  308 103 
Juli                         63  301 100 
Agsts                         63  294 98 
Sep                         70  280 93 
Okt                         70  266 89 
Nov                         70  273 91 
Des                         70  280 93 
Total                       882  
  
913 
Average                       136  140 







Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan metode moving 
average 4 bulan menggunakan Microsoft excel dan kemudian 
diperoleh hasil bulan Januari 2020 sebesar 83 kg, bulan Februari 
sebesar 83kg, bulan Maret 2020 sebesar 83kg, bulan April 2020 
sebesar 80kg, untuk peramalan bulan Mei 2020 sebesar 77kg, untuk 
bulan Juni 2020 sebesar 77kg, untuk Juli 2020 sebesar 77kg, untuk 
bulan Agustus 2020 sebesar 75kg, untuk bulan September 2020 sebesar 
74 kg, untuk bulan Oktober 2020 sebesar 70 kg, untuk bulan November 
2020 sebesar 67 kg, untuk bulan Desember 2020 sebesar 68 kg hal ini 
dapat diperjelas dengan melihat grafik dibawah ini.. 
 
4. Pengujian Kesalahan Dalam Peramalan (Error) 
Ukuran ini digunakan untuk membandingkan model yang berbeda, 
sejalan untuk memonitor peramalan untuk memastikan bahwa mereka 
berfungsi dengan baik. Ukuran-ukuran yang digunakan dalam kesalahan 





MAD), keasalahan rata-rata yang dikuadratkan (mean squared error-
MSE), dan kesalahan yang di persentasekan (mean percent error-MAPE) 
a. Perhitungan Kesalahan Peramalan Metode Trend Musiman 
Menurut (Heizer 2015:126) keseluruhan kearkuratan peramalan 
beberapa model dapat ditentukan dengan membandingkan nilai yang 
diramalkan dengan nilai aktual atau yang diamati. Beberapa ukuran 
yang digunakan dalam praktiknya untuk menghitung keseluruhan 
kesalahan dalam peramalan.  Ukuran ini digunakan untuk 
membandingkan model yang berbeda, sejalan untuk memonitor 
peramalan untuk memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik. 
Ukuran-ukuran yang digunakan dalam kesalahan peramalan ada tiga 
yaitu deviasi rata-rata absolut (mean absolut deviation-MAD), 
keasalahan rata-rata yang dikuadratkan (mean squared error-MSE), 
dan kesalahan yang di persentasekan (mean percent error-MAPE) 
1) Kesalahan Peramalan Metode Trend Musiman Produk Pilus 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Metode 
Trend Musiman Produk Pilus 
Pilus  Tend Musiman 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari 11,52 11,52 132,71 0,05 
Februari 11,52 11,52 132,71 0,05 
Maret -11,13 11,13 123,88 0,06 
April -11,13 11,13 123,88 0,06 
Mei 1,06 1,06 1,12 0,00 
Juni -4,32 4,32 18,66 0,02 
Juli -8,50 8,50 72,25 0,05 
Agustus -8,50 8,50 72,25 0,05 
September -0,36 0,36 0,13 0,00 
Oktober 12,79 12,79 163,58 0,07 





Pilus  Tend Musiman 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Desember -5,75 5,75 33,06 0,03 
Rata-rata 0,00 8,28 86,49 0,04 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari kesalahan 
dalam peramalan model trend musiman untuk produk pilus yang di 
bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  pengukuran dengan 3 
teknik kesalahan dalam peramalan. Di peroleh hasil untuk kesalahan 
rata (mean absolut deviation-MAD) sebesar 8,28, untuk kesalahan rata 
yang dikuadratkan (mean squared error-MSE) sebesar 86,49, dan 
untuk kesalahan yang dipersentasekan (mean percent error-MAPE) 
sebesar 0,04.dan standar error sebesar 0,000. 
2) Kesalahan Peramalan Metode Trend Musiman Produk Makaroni 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Metode 
Trend Musiman Produk Makaroni 
Makaroni Trend Musiman 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari 11,56 11,56 133,63 0,55 
Februari 11,56 11,56 133,63 0,52 
Maret -10,60 10,60 112,36 0,58 
April -10,60 10,60 112,36 0,58 
Mei 1,04 1,04 1,08 0,01 
Juni -4,76 4,60 21,16 0,24 
Juli -9,65 9,65 93,12 0,54 
Agustus -6,95 9,65 93,12 0,56 
September 0,19 0,19 0,04 0,00 
Oktober 13,44 13,45 180,84 0,67 
November 13,44 13,45 180,84 0,03 
Desember -5,79 5,79 33,52 0,53 
Rata-rata 0,24 8,51 91,31 0,40 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 





makaroni yang di bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  
pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
sebesar 8,51, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 
squared error-MSE) sebesar 91,31, dan untuk kesalahan yang 
dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,40 dan 
standar error sebesar 0,24. 
3) Kesalahan Peramalan Metode Trend Musiman Produk Keripik Pisang 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Metode 
Trend Musiman Produk Keripik Pisang 
Keripik Pisang Trend Musiman 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari 6,33 6,33 40,07 0,75 
Februari 6,33 6,33 40,07 0,75 
Maret -3,81 3,81 14,52 0,51 
April -7,05 7,04 49,56 0,99 
Mei 0,85 0,85 0,72 0,11 
Juni 1,06 1,00 1,00 0,13 
Juli -3,29 3,29 10,82 0,42 
Agustus -2,60 1,60 2,56 0,02 
September 4,89 4,89 23,91 0,57 
Oktober 1,57 1,57 2,46 0,19 
November 2,42 2,42 5,86 0,29 
Desember -7,66 7,66 58,68 0,11 
Rata-rata -0,08 3,90 20,85 0,40 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 
kesalahan dalam peramalan model trend musiman untuk produk 
keri[pik pisang yang di bantu dengan aplikasi POM for windows 
untuk  pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 





sebesar 3,90, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 
squared error-MSE) sebesar 20,85, dan untuk kesalahan yang 
dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,40 dan 
standar error sebesar -0,08. 
4) Kesalahan Peramalan Metode Trend Musiman Produk Keripik 
Singkong 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Metode 
Trend Musiman Produk Keripik Singkong 
Keripik Singkong Trend Musiman 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari 0,72 0,72 0,51 0,10 
Februari 3,70 3,70 13,69 0,05 
Maret -6,31 6,32 39,88 0,09 
April -3,33 3,33 11,11 0,48 
Mei 0,72 0,72 0,51 0,10 
Juni 0,72 0,72 0,51 0,10 
Juli 0,61 0,61 0,37 0,09 
Agustus -1,37 1,37 1,88 0,19 
September -0,35 0,35 0,12 0,05 
Oktober -0,35 0,35 0,12 0,05 
November 1,64 1,64 2,69 0,22 
Desember 3,63 3,63 13,18 0,47 
Rata-rata 0,00 1,95 7,05 0,16 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 
kesalahan dalam peramalan model trend musiman untuk produk 
keripik singkong yang di bantu dengan aplikasi POM for windows 
untuk  pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
sebesar 1,95, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 





dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,16 dan 
standar error sebesar 0,00. 
 
b. Perhitungan Kesalahan Peramalan Metode Single Moving Avverage 
Ukuran-ukuran yang digunakan dalam kesalahan peramalan ada 
tiga yaitu deviasi rata-rata absolut (mean absolut deviation-MAD), 
keasalahan rata-rata yang dikuadratkan (mean squared error-MSE), 
dan kesalahan yang di persentasekan (mean percent error-MAPE) 
1) Kesalahan Peramalan Single moving average Produk Pilus 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Single 
moving average Produk Pilus 
Pilus  
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari       0 
Februari 0,00 18,50 400 0,04 
Maret 0,00 12,00 5.625 0,15 
April -37,00 33,00 400 0,04 
Mei 0,00 18,50 4.225 0,11 
Juni 37,00 14,80 900 0,05 
Juli 0,00 21,50 225 0,03 
Agustus -55,00 18,42 3.600 0,11 
September 0,00 18,37 9.801 0,16 
Oktober 18,00 16,66 0 0,00 
November 0,00 14,70 12.321 0,00 
Desember 0,00 13,36 1.369 0,21 
Rata-rata 0,00 18,16 86,49 0,04 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari kesalahan 
dalam peramalan model trend musiman untuk produk pilus yang di 
bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  pengukuran dengan 3 





rata (mean absolut deviation-MAD) sebesar 18,16, untuk kesalahan 
rata yang dikuadratkan (mean squared error-MSE) sebesar 86,49, dan 
untuk kesalahan yang dipersentasekan (mean percent error-MAPE) 
sebesar 0,04.dan standar error sebesar 0,000. 
2) Kesalahan Peramalan Single moving average Produk Makaroni 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Single 
moving average Produk Makaroni 
Makaroni 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari 0,00     0,00 
Februari 0,00 0,00 0 0,00 
Maret -20,00 20,00 400 0,19 
April 0,00 0,00 0 0,00 
Mei 20,00 20,00 400 0,16 
Juni 0,00 0,00 0 0,00 
Juli -31,00 31,00 961 0,34 
Agustus 0,00 0,00 0 0,00 
September 11,00 11,00 121 0,11 
Oktober 0,00 0,00 0 0,00 
November 0,00 0,00 0 0,00 
Desember 0,00 0,00 0 0,00 
Rata-rata -1,67 8,51 91,31 0,40 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 
kesalahan dalam peramalan model trend musiman untuk produk 
makaroni yang di bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  
pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
sebesar 8,51, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 





dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,40 dan 
standar error sebesar 0,24. 
3) Kesalahan Peramalan Single moving average Produk Keripik Pisang 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Single 
moving average Produk Keripik Pisang 
Keripik Pisang 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari       0,00 
Februari -15,00 0,00 0,00 0,00 
Maret -15,00 15,00 225,00 0,20 
April 0,00 0,00 0,00 0,00 
Mei 15,00 15,00 225,00 0,17 
Juni 0,00 0,00 0,00 0,00 
Juli -22,00 22,00 484,00 0,32 
Agustus 0,00 0,00 0,00 0,00 
September 7,00 7,00 49,00 0,09 
Oktober 0,00 0,00 0,00 0,00 
November 0,00 0,00 0,00 0,00 
Desember 0,00 0,00 0,00 0,00 
Rata-rata -2,73 5,36 20,85 0,40 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 
kesalahan dalam peramalan model trend musiman untuk produk 
keri[pik pisang yang di bantu dengan aplikasi POM for windows 
untuk  pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
sebesar 5,36, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 
squared error-MSE) sebesar 20,85, dan untuk kesalahan yang 
dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,40 dan 





4) Kesalahan Peramalan Single moving average Produk Keripik 
Singkong 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Kesalahan Peramalan Single 
moving average Produk Keripik Singkong 
Keripik Singkong 
Bulan Error MAD MSE MAPE 
Januari       0,00 
Februari 0,00 0,00 0,00 0,00 
Maret -14,00 14,00 196,00 0,20 
April 0,00 0,00 0,00 0,00 
Mei 14,00 14,00 196,00 0,17 
Juni 0,00 0,00 0,00 0,00 
Juli 21,00 21,00 441,00 0,33 
Agustus 0,00 0,00 0,00 0,00 
September 7,00 7,00 49,00 0,10 
Oktober 0,00 0,00 0,00 0,00 
November 0,00 0,00 0,00 0,00 
Desember 0,00 0,00 0,00 0,00 
Rata-rata 2,55 1,95 7,05 0,16 
 
Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil perhitungan dari 
kesalahan dalam peramalan model trend musiman untuk produk 
keripik singkong yang di bantu dengan aplikasi POM for windows 
untuk  pengukuran dengan 3 teknik kesalahan dalam peramalan. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
sebesar 1,95, untuk kesalahan rata yang dikuadratkan (mean 
squared error-MSE) sebesar 7,05, dan untuk kesalahan yang 
dipersentasekan (mean percent error-MAPE) sebesar 0,16 dan 







c. Evaluasi dan Hasil  
Setelah perhitungan error dilakukan dengan menggunakan 
metode MAD, MSE langkah selanjutnya adalah melakukan 
perbandingan dari kedua metode peramalan yaitu trend musiman  dan 
single moving average. 
Produk 










Pilus 8.28 13.36 86.48 553.36 0.044 0.072 
Makaroni 8.51 7.45 91.51 171.09 0.044 0.072 
Keripik pisang 3.90 5.36 20.88 89.36 0.050 0.071 
Keripik 
Singkong 
1.955 5.09 7.054 80.18 0.027 0.727 
 
 
Untuk mengetahui metode peramalan yang paling tepat yaitu dengan 
cara membandingkan kedua metode peramalan kemudian mengambil hasil 
peramalan yang paling mendekati dengan aktual dan yang memiliki error 
terkecil. Dari table di atas dapat diketahui bahwa perhitungan peramalan 
dengan trend musiman mempunyai tingkat kesalahan yang lebih kecil 
dibandingkan dengan menggunakan metode single moving average. Sehingga 
metode yang paling tepat untuk meramalkan produksi di CV. Tono Jaya 
adalah metode trend musiman. 
 
D. Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan perhitungan dari hasil perhitungan teknik 
peramalan yang dilakukan dengan menggunakan metode trend musiman, dan 





metode moving average merupakan suatu metode peramalan yang diperoleh 
melalui penjumlahan dan pencarian nilai rata-rata dari sejumlah periode 
tertentu dalam penelitian ini selama 1 tahun, setiap kali menghilangkan nilai 
terlama dan menambah nilai terbaru. Rata-rata bergerak atau moving average 
berguna jika dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan stabil 
sepanjang masa yang kita ramalkan. Artinya hasil yang kita ramalkan tidak 
jauh dari kejadian aktualnya. 
Dengan dilakukkan kesalahan peramalan (error) dari beberapa metode 
tersebut agar mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mempertimbangkan 
beberapa resiko yang akan dihadapi. Ada 3 ukuran Kesalahan peramalan 
(error) yaitu deviasi rata-rata absolut (mean absolut deviation-MAD), 
keasalahan rata-rata yang dikuadratkan (mean squared error-MSE), dan 
kesalahan yang di persentasekan (mean percent error-MAPE). Kesalahan 
peramalan deviasi rata-rata absolut (mean absolut deviation-MAD) adalah 
ukuran pertama atas kesalahan dalam sebuah model peramalan. Nilai ini 
dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut kesalahan peramalan 
individual dan membaginya dengan jumlah periode data. keasalahan rata-rata 
yang dikuadratkan (mean squared error-MSE) adalah ukuran kesalahan dalam 
peramalan yang dikuadratkan diantara nilai yang diramalkan dengan nilai 
yang diamati. kesalahan yang di persentasekan (mean percent error-MAPE) 
merupakan ukuran kesalahan untuk mengatasi nilai MAD dan MSE, ini di 
hitung sebagai perbedaan rata-rata antara nilai yang diramalkan dengan nilai 





perusahaan menggunakan kesalahan rata-rata absolte (MAD) untuk 
mengambil suatu keputusan dalam melakukan suatu peramalan permintan.   
 Dari hasil perhitungan kesalahan dengan metode mean absoulate 
deviation-MAD yang di bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  
pengukuran dengan 2 model peramalan. Di peroleh hasil untuk kesalahan rata 
(mean absolut deviation-MAD) untuk peramalan dengan metode musiman 
untuk produk pilus sebesar 8,28; untuk produk makaroni sebesar 8,51; untuk 
produk keripik pisang sebesar 3,9; dan untuk produk keripik singkong sebesar 
1,95. Di peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-MAD) 
untuk peramalan dengan metode single moving average untuk produk pilus 
sebesar 18.16; untuk produk makaroni sebesar 7,45; untuk produk keripik 
pisang sebesar 5,36; dan untuk produk keripik singkong sebesar 5,09. 
Dari hasil perhitungan dari kesalahan dengan metode Mean Squared 
Error = MSE yang di bantu dengan aplikasi POM for windows untuk  
pengukuran dengan 2 model peramalan. Di peroleh hasil untuk kesalahan rata 
mean squared error = MSE untuk peramalan dengan metode musiman untuk 
produk pilus sebesar 86,49; untuk produk makaroni sebesar 91,31; untuk 
produk keripik pisang sebesar 20,85; dan untuk produk keripik singkong 
sebesar 9,05. Di peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean absolut deviation-
MAD) untuk peramalan dengan metode single moving average untuk produk 
pilus sebesar 3.533; untuk produk makaroni sebesar 171; untuk produk keripik 





Di peroleh hasil untuk kesalahan rata mean ambolute percent 
error_MAPE untuk peramalan dengan metode musiman untuk produk pilus 
sebesar 0.04; untuk produk makaroni sebesar 0.40; untuk produk keripik 
pisang sebesar 0.40; dan untuk produk keripik singkong sebesar 0.16. Di 
peroleh hasil untuk kesalahan rata (mean ambolute percent error_MAPE) 
untuk peramalan dengan metode single moving average untuk produk pilus 
sebesar 0.08; untuk produk makaroni sebesar 0.08; untuk produk keripik 
pisang sebesar 0.07; dan untuk produk keripik singkong sebesar 0.07. 
Berdasarkan hasil yang di peroleh dalam perhitungan dibandingkan 
dengan beberapa metode tersebut dengan kesahalan peramalan atau erorr 
terkecil yang akan digunakan sebagai rekomendasi  usulan untuk peramalan 
produksi di CV. Tono Jaya karena semakin kecil nilai kesalahan dalam 
peramalan maka semakin akurat sehingga perusahan bisa memproduksi 
dengan jumlah yang optimal. Perhitungan peramalan dengan trend musiman 
mempunyai tingkat kesalahan yang lebih kecil dibandingkan dengan 
menggunakan metode single moving average. Sehingga metode yang paling 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Dari hasil perhitungan trend musiman hasil peramalan produksi untuk 
tahun 2020 per bulan untuk produk pilus adalah sebesar 222 kg; 239 kg; 
256 kg; 273 kg; 290 kg; 308 kg; 325 kg; 342 kg; 359 kg; 376 kg; 393 kg 
dan 410 kg. Untuk produk macaroni  adalah sebesar 132 kg; 142 kg; 152 
kg;162 kg;173 kg; 183 kg; 193 kg; 203 kg; 213 kg; 223 kg; 233 kg dan 
243 kg. Untuk produk keripik pisang  adalah sebesar 96 kg; 103 kg; 111 
kg;126 kg; 133 kg; 140 kg; 148 kg; 155 kg; 162 kg; 170 kg; dan 117 kg. 
Untuk produk keripik singkong  adalah sebesar 87 kg; 93 kg; 100 kg;106 
kg;113 kg;120 kg;126 kg;133 kg;140 kg;146 kg;153 kg; dan 159 kg. 
2. Dari hasil perhitungan single moving average pilus 3 bulan menggunakan 
Microsoft excel diperoleh hasil  untuk peramalan untuk bulan April 
sebesar 210kg, untuk peramalan bulan Mei sebesar 197kg, untuk bulan 
Juni sebesar 197 kg, untuk Juli sebesar 210 kg, untuk bulan Agustus 
sebesar 204 kg, untuk bulan September sebesar 185 kg, untuk bulan 
Oktober sebesar 176 kg, untuk bulan November sebesar 179 kg, untuk 
bulan Desember sebesar 185 kg. Dari hasil perhitungan single moving 





untuk peramalan bulan April sebesar 116kg, untuk peramalan bulan Mei 
sebesar 109kg, untuk bulan Juni sebesar 109 kg, untuk Juli sebesar 116 
kg, untuk bulan Agustus sebesar 113 kg, untuk bulan September sebesar 
103 kg, untuk bulan Oktober sebesar 96 kg, untuk bulan November 
sebesar 99 kg, untuk bulan Desember sebesar 103 kg. Dari hasil 
perhitungan single moving average keripik pisang 3 bulan menggunakan 
Microsoft excel diperoleh hasil  untuk bulan April sebesar 85kg, untuk 
peramalan bulan Mei sebesar 80kg, untuk bulan Juni sebesar 80 kg, untuk 
Juli sebesar 85 kg, untuk bulan Agustus sebesar 83 kg, untuk bulan 
September sebesar 75 kg, untuk bulan Oktober sebesar 70 kg, untuk 
bulan November sebesar 76 kg, untuk bulan Desember sebesar 75 kg. 
Dari hasil perhitungan single moving average keripik singkong 3 bulan 
menggunakan Microsoft excel diperoleh hasil  bulan April sebesar 79kg, 
untuk peramalan bulan Mei sebesar 80kg, untuk bulan Juni sebesar 75 kg, 
untuk Juli sebesar 75 kg, untuk bulan Agustus sebesar 79 kg, untuk bulan 
September sebesar 77 kg, untuk bulan Oktober sebesar 70 kg, untuk 
bulan November sebesar 65 kg, untuk bulan Desember sebesar 70 kg. 
3. Berdasarkan dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan pada 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa metode peramalan yang 
mempunyai tingkat akurasi yang sesuai untuk peramalan perencanaan 
produksi pada CV. Tono Jaya adalah dengan menggunakan metode trend 





peramalan) paling kecil, dalam sebuah peramalan semakin kecil nilai 
suatu peramalan maka semakin akurat hasil peramalan tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari analisa data dan pembahasannya dalam penelitian ini, 
penulis memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dilakukan pengembangan 
pada penelitian berikutnya : 
1. Ada banyak metode forecasting lain yang tidak hanya trend musiman dan  
metode peramalan single moving average, yang dapat digunakan sebagai 
perbandingan untuk menentukan metode peramalan yang memilki tingkat 
akurasi yang baik untuk melakukan perhitungan peramalan perencanaan 
produksi  CV. Tono Jaya yang menghasilkan jumlah penjualan pada tahun 
2020 
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